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“Orang-orang yang beriman dan hati mereRg menjadi tenteram dengan

mengingat Allah. Ingatlah hanya dengan mengingat Allah hati
menjadi tenteram” (QS. ar-Ra'dw: 28)

No Gain Without ®ain That's Why Life Is a Struggle

“Tidak, ada Reberfasilan tanpa adanya pengorbanan Rarena
itu hidup adalah perjuangan”



PERSEMBAHAN

Lantunan puji dan uraian do’a hanya tertuju pada-Mu yaa Rabb, semoga
senantiasa engkau anugrahkan shalawat  dan  salum bagi panutanku
-Muhammad SAW tercinta.

Segenap Dosen beserta TU, penulis ucapkan banyak terima kasth atas
bimbingan dan tambahan wacana yang telah disampaikan selama menjadi
mahasiswa.

. Sembah sungkem kepada Bapak dan Ibu tercinta, beribu-ribu terima kasth atas
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usaha dan ibadahnya selalu di ridloi-Nya.

‘Buat kakak-kakak dan adek ku yang selalu memberikan motovasi, dan bikin
aku terus semangat, bikin aku tersenyum, tertawa dan bahagia, terima kasih
atas semuanya. Buat adek ku yang cakep cepatlah kau besar dan jadi idola
banyak orang.

Salam abadi buat sahabat-sahabatiku, terima kasih atas ketulusan sapa dan
tawa kalian yang selalu mengisi hari-hariku, semoga kalian selalu
mengingatku.

Spesial buat temen-temen AS angkatan 2002 yang telah memberikan warna
dalam hiduplu, esspesiaily to Tagin kriting, Agus betak, Aql pawal, Ahmed
didik, Sholeh brekele, As’ad karim, Bapak Dahri, Bapak Ripin and the others,
semoga kita tetap kompax SAMpai Kapanpun.

Tak terlupa buat Dosen!pémbimhingku yang telah .nemberikan arahan dan
perhatian  selama  ini, esspesially  dalam  percidisan skripsiku, semogs

tcberhasilun dan sukszs selalu dikaruniai oleh-Nya.
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PERDOMAN TRANSLITERASI (ARAB-LAT_!N)
Berdasarkan lkeputu‘sad bersamd Menteri Agdma dan Ménteri P dan K No.

158 Tahun 1987 dan No. 0543 b/u/1987 tanggal 10 September 1987 tentang

Pedoman Transliterasi Arab-Latin.

I. Konsonan
Huruf Arab | Nama |  Huruf Latin Nama
! alif | Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
(S ba b be
(&) ta t te
< sa $ es (dengan titik di atas)
a jim j je
C h h ha (dengan titik di bawah)
& kha |, kh ka dan ha
) dal d de
3 zal Z zet (dengan titik di atas)
J ra r er
B) zal y2 zet
) sin s es
U syin sy es dan ye
o sad ' s es (dengan titik di bawah)
us dad d de (dengan titik di bawah)
I ta t te (dengan titik di bawah)
B za Z zet (dengan titik di bawah)
¢ - ‘ain koma terbalik di atas
'& gain g ge
— fa f ef
38 qaf q ki
| kaf k ka
J lam 1 el
2 mim m em
O nun n en
3 wau W we
[ ) ha o h 'na o
¢ hamzah | M___ apostrof
N T A

Vi

.
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Vokal

1). Vokal Tunggal

& . kasrah dan ya

Tanda Nama Hauruf Latin Nama
_{ _ fathah a a
- kasrah i i
/ -
9 dammah u u
Contoh :
S . kataba Al . yazhabu
Jxd  favala s _gwila
2). Vokal Rangkap
Tanda dan Huruf Nama Gabungan huruf nama
e, fathah dan ya al adani
S .
R fathah dan wau au adanu
Contoh :
‘ 2K _ kaifa Js - haula
3. Maddah
Harkat dan huruf Nama Huruf dan tanda :“ Nama
& 7.V 7. | fathah dan alif a a dan garis di atas
atau ya

1 dan garis di atas

dammah dan
- wau

u dan garis di atas




Contoh : L‘:U - rabbana J_)J— nazzala

6. Kata sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu: J Namun, dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara
kata sandang yang ditkuti oleh huruf syamsiyah dengan kata sandang yang
diikuti oleh huruf qamariah.

1). Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan

hurul yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh :

,J.&sj“ - ar-rajulu “oﬁ.lm‘ - as-sayyidatu

2). Kata sandang yang diikuti huruf gamariah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
Contoh :
,Q:.‘J-m - al-badi’u .erﬂ‘ - al-qalamu
7. Hamzah
Contoh :

1). Hamzah di awal :

J,L.0

C’—L)A‘ - umirtu JS‘ - akala

2). Hamzah di tengah :

X1



10.

1)193,31-‘ - ta’khuzuna L))XSL - ta’kulana

3). Hamzah di akhir :

4 0”3

. o0& ‘ ,
(s - syai’un ¢ sl an-nau’u
Penulisan Kata
Penulisan kata dalam rangkaian kalimat bisa dilakukan dengan dua cara;
bisa perkata dan bisa juga dirangkaikan

Contoh :
Y s sed Al Ol - wa innalliha lahuwa khair ar-raziqin
- wa innallaha lahuwa khairuraziqin

Penggunaan huruf kapital sesuai dengan apa yang berlaku dalam EYD.

Singkatan-singkatan

SWT : Subhanahu wu ta'ala

SAW s Shallalluhu ‘alaihi wa sallum
Qs. : Qur’an surat

Cet. : Cetakan

dkk. : Dan kawan-kawan

hlm. : Halaman

tt. : Tanpa tahun

Ter. : Terjemah

KUHP  : Kitab Undang-Undang Hukum Pidana
KUHAP :Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana

uu : Undang-Undang

X1l
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BAB I N\
G

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap tindak kejahatan dan pelanggaran agar supaya dapat dikenakan
sanksi (hukuman) harus melalur pembuktian terlebih dahulu. Salah satu
tindak kejahatan dan pelanggaran yang dilarang baik oleh agama maupun
negara adalah zina. Zina dinilai sebagai perbuatan keji dan merupakan jalan
yhngterburuk yang ditempuh manusia beradab. Dalam delik seksual (jurimah
perzinaan), suatu sanksi baru bisa dikenakan terhadap pelakunya manakala
terbukti bahwa perbuatan perzinaan tersebut telah terjadi menurut hukum.

Tujuan pembuktian adalah untuk mendapatkan kebenaran suatu
peristiwa atau kejadian ataupun hak yang dipersengketakan dan diajukan
kepada hakim.' Dengan adanya pembuktian, hakim akan mendapat gambaran
yang jelas terhadap peristiwa yang sedang menjadi sengketa di pengadilan.

Satu dari beberapa macam alat bukti yang dipergunakan para pihak
untuk meyakinkan hakim akan kebenaran suatu peristiwa adalah alat bukti
saksi. Adapun pembuktian kasus perzinaan menurut hukum Islam ada empat

yai‘{u:2
a. J)‘:)E}” (pengakuan), yaitu pelaku mengakui perbuatannya, bahwa ia

benar-benar melakukan perbuatan yang dituduhkan kepadanya.

' Abdul Manan, Penerapan Hukum Acara Perdate Di Lingkungan Peradilan Agama,
(Jakarta Yayasan al-Hikmah, 2000), hlm 129

* “Abdul Qadir *Audah, al-Tasyri” al-Jina'iy al-Islamiy, Juz \1. (Beirut Mu’assasah al-
Risalah, 1992), him. 395.



=

b. ’u:",}d‘ (bukti-bukti / keterangan kuat), yang tidak dapat disangkal

kebenarannya, seperti wanita hamil tanpa ada suaminya, atau suami telah

lama meninggalkannya dan tidak pernah melakukan aktifitas suami istri.
SR WA ‘ . . . . . .
C. °~3\-e--\] (persaksxan), yaitu saksi mengctahul secara pasti bukan dari

orang lain atas perbuatan pelaku zina

d. ‘L:)\-'*-m yakni sumpahnya suami bahwa istrinya telah berzina dengan orang

lain dengan empat kali sumpah bahwa apa yang ia tuduhkan adalah benar
yang diikuti sumpah kelima bahwa laknat Allah atas dirinya jika 1a

berdusta.

Sedang alat bukti dalam konsep hukum pidana di Indonesia
sebagaimana tersebut dalam Pasal 184 KUHAP, bahwa alat bukti yang sah
ialah:’

a. keterangan saksi

b. keterangan ahli

C. surat

d. petunjuk

e. keterangan terdakwa
Dari urut-urutan penyeburan alat bukti dalam pasal di atas dapat diketahui
bahwa pembuktian dalam perkara pidana, lebih dititikberatkan pada

keterangan saksi. Dengan demikian, maka keterangan saksi sebagai alat bukti

} Soenarto Soerodibroto, KU/HP DAN KUHAP, Dilengkapi Yurisprudensi Mahkamah
Agung Dan Hoge Ruad, (Jakanta. RajaGrafindo Persada. 1996), him. 128



dalam peristiwa pidana yang sedang diperiksa di pengadilan sangat penting
artinya.

Begitu pentingnya peranan pembuktian dengan kesaksian, hampir
dalam sctiap proscs pemeriksaan perkara yang disidangkan di pengadilan
selalu ada kesaksian. Kesaksian dari beberapa orang saksi diperlukan oleh
bam pihak yang berperkara untuk menguatkan bukti-bukti yang dikemukakan
di muka pengadilan.

” Kesaksian mengenai suatu peristiwa atau kejadian harus dikemukakan
oleh yang bersangkutan kepada hakim di dalam persidangan secara lisan dan

pribadi oleh orang yang terkait dalam perkara.

Persaksian (‘2’3[6:53‘) terhadap jurimah (delik) perzinaan dalam Islam

harus dikemukakan oleh empat orang saksi, hal itu dinyatakan dalam nash al-

Qur’an sebagai berikut:
2 ? ‘% o7. °
(ID:;L.Jl) ;,.gin :t;;:* :,6,:‘.9 \jil.@.a&%'wb VSJL\—«J u,o W\.AJ\ u...:\.; L5’>U\

“Dun terhadup para wanita yang mengerjakan perbuatan kejz (zina),
hendaklah ada empar orang saksi diantara kamu”, (QS. al-Nisa: 1 5)

Selain surat an-Nisa’ ayat 15, ayat al-Qur’an yang menerangkan

tentang kesaksian dalam kasus perzinaan adalah surat an-Nar ayat 24:

-

o Jbo .

o.l.l>- L;:r.-h).u}lﬁ;‘.l.e..ﬂA;U)L\)ngjz-s;'w\/'};;;;vd\)

(&:,5

Y DEPAG RI, al-Qur'an Dan ITerjemahnya, (Jakarta: Proyek Pengadaan Kitab Suci al-
Qur’an, 1984), him. 118,



“Dan orang-orang yang menuduh wanita-wanita yung baik-baik (berbuat
zina) dan mereka tidak mendatangkan empat orang saksi, maka deralah
mereka (yang menuduh) itu delapan puluh kali dera. (()S. an-Nar: 4).°

Ayat ini dengan secara jelas dan tegas mengatakan bahwa penuduh
yang tidak dapat mendatangkan empat orang saksi didera delapan puluh kali
dera scbagai hukuman atas tuduhannya itu.

Ketentuan yang terkandung dalam surat an-Nur ayat 4, mengandung
asas “in flugrante delicto”, dimana keterbuktian suatu perbuatan zina yang
dituduhkan kepada seseorang, pembuktiannya berupa alat bukti saksi. Supaya
kesaksian tersebut mempunyai nilai kekuatan pembu.klian, para saksi yang
bersangkutan harus benar-benar menyaksikan sendin tentang peristiwa zina
yang dilakukan orang yang didakwa berada dalam keadaan “tertangkap
basuh” sedang berhubungan kelamin secara fisik dan biologis. Para saksi
harus menemukan dan memergoki sepasang laki-laki dan wanita sedang

berhubungan kelamin atau “catching a couple in flagrante delicto”®

Praktek pembuktian peristiwa zina dengan menggunakan alat bukti
'saksi pernah terjadi di masa Nabi SAW, yaitu dalam suatu perkara yang

kemudian menimbulkan /i ‘an’, karena syarat adanya empat orang saksi tidak
\ £

5 Ibid., hlim. 543.

“ M. Yahya Harahap, Kedudukan Kewenangan Dan Acara Peradilan Agama, (Jakarta:
Pustaka Kartini, 1997), him. 321.

" Li'an ialah sumpah yang diucapkan oleh suami ketika ia menuduh istrinya berbuat zina
dengan cmpat kali kesaksian bahwa ia termasuk orang yang benar dalam tuduhannya, kemudian
'[_)ada sumpah kesaksian kelima disertai persyaratan bahwa ia bersedia menerima laknat Allah
Jika berdusta dalam tuduhannya. Lihat Abd Rahman Ghazaly, Iikih Munakahat, (Bogor:
Kencana, 2003), him. 239.



mampu di datangkan oleh pengadu peristiwa zina, sebagaimana tersebut

dalam suatu hadis:

s 0 rOI.’_:"o ° ,’.' _/,3’.’:.‘0/ 5/./ -, ° 0 -
ot o\f»yxufo\fywldjt .Juwmtgﬁ)’&,&u}-ﬁw\y
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Dari Anas Ibn Malik ra. ia berkata: Li'an pertama yang terjadi dalam Islam
ialah bahwa Syarik 1bn Sahma dituduh oleh Hilal 1bn Umayyah berzina
dengan istrinya. Maka Nabi bersabda kepada Hilal: “Ajukanlah saksi.
Apabila tiduk maka engkau  dikenakan hukuman had.” (Hadis ini

dikeluarkan oleh Abu Yu'la dan perawinya dapat dipercaya).s
Dalam riwayat lain menurut Imam an-Nasa’i, Nabi bersabda sebagai

berikut:
‘w2 .": . ° £o .- o o 5. 8 0. .8 - 1o 2. ,_:5/
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Dari Anas Ibn Mulik ra, ia berkata: Li'an pertama yang terjadi dalam Islam
ialah bahwa Hilal Ibn Umayyah menuduh Syarik 1bn Sahma’ telah berzina
dengan istrinya, maka ia datung kepada Nubi dan menceritakan tentang hal
tersebut, maka Nabi bersubda: “Ajukanlah empat orang saksi, apabila tidak
bisa maka hukuman had akan dikenakan terhadapmu’”. (HR. un-Nusa ‘i).g

Dalam hadis di atas, peristiwa zina yang diadukan oleh Hilal Bin

Umayyah kepada Nabi bahwa Syarik bin Sahma’ telah berbuat zina dengan

¥ Muhammad Ibn Isma’il al-Kahlani, Swubul as-Sulam, Juz 1V, (Semarang: Thaha Putra,
t1), him 16

? Abi ' Abd al-Rahman lbn Syu’aib an-Nasa’i, Sunan an-Nasa':, Juz V1, (Mesir- Musthata
al-Babiy al-Halabiy. 1964), him 141



istrinya, maka untuk membuktikan kebenaran adanya peristiwa zina tersebut,
Nabi memerintahkan kepada Hilal untuk mendatangkan empat orang saksi,
sebaliknya jika tidak mampu mendatangkan empat orang saksi maka akan
dikenai had guad=af (hukuman delapan puluh kali dera karcna menuduh orang
lain berzina sedang ia tidak dapat mendatangkan empat saksi), dan agar bisa
terhindar dari had gud=af maka dilakukan penyumpahan dengan cara li'un.
Dari ayat-ayat dan hadis yang dikemukakan di atas, para ulama

mensyaratkan bahwa terhadap tuduhan perzinaan harus dikemukakan empat
orang saksi. Berkaitan dengan empat orang saksi dalam kasus perzinaan,
sebagaimana dikutip oleh Abd Salam Arief, Syaltut mengemukakan
pendapatnya bahwa “Seseorang  boleh  mengalirkan darah  karena
memperiahankan kehormatan rumah tungganya (kasus zing) walaupun tunpa
empat orang saksi, hal itu semala-mald sebagai pembelaan kehormatannya
manakala bukti telah kuat ™. 10

Syaitut memberikan ilustrasi yang terdapat dalam nwayat tentang
putusan Umar Ibn Khatab, bahwa Umar membenarkan seorang laki-laki yang
menetakkan pedangnya ke punggung laki-laki lain sehingga meninggal
karena didapatinya sedang berbuat zina dengan istrinya. Lebih lanjut ia -
mengemukakan pendapatnya bahwa manakala tidak memungkinkan untuk
menghadirkan empat orang saksi dalam kasus 1tu raka cukuplah bukti-bukti

kuat menurut hukum bisa digunakan oleh hakim."’

10 g L
Abd Salam Arief, Vembaruan Pennkiran Hukum Istam. Amara ok j

« stam, akta Dan Re
(Yogyakaria: LESFL, 2003), him 152 akla Dt Realte,

" Ihid hlm. 153,
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Dalam hukum pidana di Indoniesid; kkfentuan tentang tindak pidana

zina disebutkan dalam KUHP Pasal 284 yang berbunyi: 2

1.) Dipidana dengan pidana penjara selama-lamunya sembilan bulan:

Ke-1. a. luki-luki yang beristri yang berzina sedang diketahuinya bahwa
pusal 27 Kitab Undang-Undang ukum  Perdata berlaku
baginya,

b. perempuan yang bersuami yang berzina;

2.) Penuntutan hanya dilakukan atus pengaduan suami atau istri yang
terhina dan dalam hal bagi suami istri itu berlaku pasal 27 Kitab
Undang-Undang Hukum Perdata kalau dalam waktu tiga bulan sesudah
pengaduan ity ia memasukkan permintaan untuk bercerai atau hal
dibebaskan daripada kewajiban berdium serumah oleh karena hal ity
Juga.

Menurut pasal ini, zina adalah persetubuhan yang dilakukan oleh laki-
laki atau perempuan yang telah kawin dengan perempuan atau laki-laki yang
bukan istri atau suaminya. Supaya dapat dituntut menurut pasal ini,
persetubuhan itu harus dilakukan atas dasar suka sama suka, dan tidak boleh
ada paksaan dari pihak manapun.”’

Sedang dalam Pasal 185 KUHAP (Kitab Undang-Undang Hukum
Acara Pidana) diatur tentang saksi dalam kasus tindak pidana, termasuk di
dalamnya tindak pidana zina, yang berisi ketentuan bahwa “keterangan
seorang suksi saja tidak cukup membuktikan bahwa terdakwa bersalah
terhudap perbuatan yanyg didakwakan (Psl. 185 ayat 2)”, “ketentuan
sebugaimanu dimaksud dalam ayat (2) tiduk berlaku apabila disertai dengan

suatu alut bukti lainnya (Psl. 185 ayat 3)”. H

2R Sugandhi, KUHDP Dan Penjelasannya, (Surabaya Usaha Nasional, 1981), him. 299.
" 1bid,, him. 300.

" Goenarto Soerodibroto, KI/HP DAN KUHAP, hlm 428.




Pasal ini mengandung pengertian bahwa keterangan seorang saksi saja

“tanpa adanya tambahan alat bukti lainnya tidak boleh diangap benar. Akan

fetapi jika saksi itu lebih dan seorang atau satu orang saksi yang ditambah
dengan alat bukti lain, maka hakim terhadap keterangan satu orang saksi
tersebut dapat memberikan arti yang lengkap.

Dengan demikian keterangan saksi tunggal yang tidak dilengkapi
dengan alat bukti yang lain, serta terdakwa juga tetap mungkir maka
keterangan saksi tunggal tersebut dinyatakan tidak mempunyai nilai kekuatan
pembuktian atau unus testis nullus lestis (satu saksi bukan sakst).

Pada Pasal 185 ayat (4) KUHAP, ditentukan bahwa apabila berbagai
keterangan dari beberapa orang saksi yang masing-masing menyaksikan
suatu peristiwa itu, maka keterangan saksi-saksi itu dapat digabungkan satu
sama lain untuk menanam keyakinan bahwa salah satu dari peristiwa-
peristiwa itu atau peristiwa ketiga benar-benar terj adi.

Ketentuan tentang hukum pembuktian dengan alat bukti saksi
mengenai masalah perzinaan menurut doktrin yang ada dalam hukum positif
tersebut di atas sangat berbeda dengan hukum Islam.

Dalam era globalisasi seperti sekarang ini, ketentuan tentang kesaksian
yang ada dalam literatur figh Islam kiasik apabila diterapkan secara kaku
nampaknya akan menemui permasalahan dan kesulitan. Sebagai contoh,

bahwa dalam kasus tuduhan perzinaan saksinya harus terdiri dari empat

orang, yang masing-masing saksi terscbut harus benar-benar melihat dengan




jelas tentang masuknya alat kelamin laki-laki ke dalam kemaluan perempuan,
yang tentu saja sangat sulit untuk dapat dipenuhi syarat yang demikian,
kecuali dalam keadaan cimana sudah tidak lagi mempedulikan moral dan
akhlak yang luhur, sedangkan hak-hak perseorangan (kehormatan rumah
tangga) merupakan hak milik yang harus dihargai dan dijaga.

Jika hanya berpatokan pada jumlah empat orang saksi, maka sulit
diharapkan akan bisa menemukan kebenaran dari kasus perzinaan. Bahkan
bisa jadi, pihak pengadu akan merasa takut mengadukan peristiwa zina yang
ia ketahui, sebab bilamana tidak mampu mendatangkan empat orang saksi,
maka akan dituduh melakukan kebohongan. Padahal dengan adanya
kebohongan mengadukan zina, pihak pengadu akan mendapatkan hukuman
yang berat, berupa delapan puluh kali cambukan. Dengan tidak berani
mengadukan kasus yang ia (pengadu) ketahui, maka akan banyak kasus
'kejahatan kesusilaan seperti kejahatan zina yang terjadi di masyarakat yang
pelakunya sulit dijaring hukum.

Dengan demikian masalah kesaksian dalam perzinaan sangat perlu
untuk dikaji kembali, karena peran kesaksian dalam pembuktian sangat
penting sekali, sehingga akan diketahui sejauhmana kesaksian yang dapat
diterima.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis bermaksud
melakukan penelitian yang dituangkan dalam  bentuk  judul “SAKSI
DALAM PERZINAAN (Studi Komparatif Antara Hukum Islam Dan

Hukum Positif)”.



B. Penegasan Istilah

Untuk menghindari pemahaman yang kurang terhadap judul skripsi

ini, penulis akan memberikan penjelasan terhadap beberapa istilah yang
berkaitan dengan judul, yaitu sebagai berikut:
1. Saksi
Dalam kamus hukum, “Suksi adalah orang yang menyaksikan
serdiri suatu kejadian, orang yang memberikan penjelasan di dalam sidang
pengadilan untuk kepentingan semua pihak yung terlibat di dalam perkara
terutama terdakwa dan pendakwa atau orang yang dapat memberikan

keterangan tentang segala sesuatu yung didengar, dilihat dan dialami

sendiri untuk kepentingun penyidikan, penuntutan dan peradilan mengenai

suctu perkara piduna”.”

2. Perzinaan

Perzinaan berasal dari kata zina, sedang pengertian zina itu sendiri
menurut hukum Islam adalah setiap persetubuhan yang terjadi di luar ikatan
pernikahan yang sah, bukan karena syubhat (semu), dan bukan pula karena
_kepemilikan (terhadap hamba).'® Sedang zina menurut hukum positif yaitu
.persetubuhan yang dilakukan oleh laki-laki atau perempuan dengan
perempuan atau laki-laki yang bukan istri atau suaminya, dan dilakukan

secara suka sama suka, tidak boleh ada paksaan dari salah satu pihak."

15 Sudarsono, Kamus Hukum, (Jakarta: Rineka Cipta, 1999), him 4}5,

' Muhammad 1bn Ahmad 1bn Muhammad Ibn Rusyd al-Qurtubi, Bid3 yah al-Mujiahiy .
Nihayah al-Mugtashid, Jilid 111, ter. MA. Abdurrahman - A Haris Abduilah (Semarang o
, 3 asy-

Syira’, 1990), him. 613.

'7 R, Soesilo, Pokok-pokok Hukum Pidana Peraturan Umum duy, Delik- o
(Bogor: Politeia, 1984), him. 167 3

lik Khusus,




3. Study Komparatit

Study komparati{ adalah kajian, tela’ah, penelitian atau penyelidikan
ilmiah, berdasarkan perbandingan yaitu pandangan hukum Islam dan hukum
,positif,’x dalam hal ini membandingkan kedua hulum tersebut terhadap
masalah saksi dalam perzinaan.

4. Hukum Islam

Flukum Islam yang dimaksud disini yaitu kaidah, azaz, prinsip atau
aturan yang digunakan untuk mengendalikan masyarakat Islam, baik berupa
ayat al-Qur’an, hadis Nabi, pendapat sahabat dan tabi’in maupun pendapat
yang berkembang di suatu masa dalam kehidupan umat Islam."

5. Hukum Positif

Hukum yang berlaku di suatu tempat (negara) Indonesia pada suatu
‘saat?’ Yang dimaksud disini yaitu ketentuan-ketentuan hukum sebagaimana
yang terdapat pada KUHP dan KUHAP di Indonesia.

Jadi yang dimaksud dengan judul penulisan skripsi sebagaimana di
atas adalah saksi dalam perzinaan menurut hukum Islam yang bersumber
baik dari al-Qur’an, hadis Nabi, atau pendapat sahabat Nabi, tabi’in serta

pendapat-pendapat para ahli hukum Islam dengan membandingkannya

18 rp- -
lim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan Dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar

Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1988), him. 453,

Y abdul Azis Dahlan, Ensiklonedi Hukum Islam, Jilid 2, (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve

2003), him. 575,

2 Sudarsono, Kamus Hukum, hlm._ 368
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* dengan hukum positif sebagaimana yang terdapat dalam KUHP dan KUHAP
. di Indonesia.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi
pokok permasalahan yang dapat dirumuskan adalah scbagai berikut:
I. Bagaimana konsep kesaksian dalam pidana perzinaan menurut hukum
Islam dan hukum positif ?
- 2. Bagaimana persamaan dan perbedaan antara hukum Islam dan hukum
positif dalam masalah saksi pidana perzinaan ?
D. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui dan mengungkapkan konsep kesaksian dalam
perzinaan menurut hukum [slam dan hukum positif.
b. Untuk mengetahui segi persamaan dan perbedaan konsep kesaksian
dalam hukum Islam dan hukum positif sehingga terlihat keunggulan
dan kelemahan masing-masing. .

2. Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini secara akademis diharapkan dapat memberikan

kontribusi pemikiran bagi pengembangan ilmu pengetahuan terutama

dalam bidang hukum positif dan hukum Islam, khususnya dalam

masalah tindak pidana perzinaan.




—g , _

b. Manfaat Praktis

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
masyarakat maupun aparat penegak hukum dalam konteks tindak

pidana perzinaan.

E. Telaah Pustaka

Pembahasan mengenai saksi sebagai alat bukti dalam kasus perzinaan
banyak dijumpai dalam buku-buku, seperti buku-buku pidana, kitab-kitab
hadis, kitab-kitab figih khususnya dalam bab jinayah, maupun dalam buku-
buku tentang peradilan khususnya peradilan Islam, seperti dalam buku yang
‘berjudul Hukum Acura Perudilan Agama, Roihan A. Rasyid menyebutkan
bahwa hukum asal saksi sebagai alat bukti cukup dua orang, tetapi dalam
bebzrapa jenis perkara nampaknya alat bukti saksi itu bervariasi, di antaranya
seperti dalam perkara zina atau tuduhan zina saksinya empat orang laki-laki
yang beragama Islam, jika menuduh istri sendiri telah berbuat zina (tidak
berlaku bagi tuduhan terhadap selain istri) tetapi tidak mampu mendatangkan

empat orang saksi lelaki yang beragama Islam, dapat dibuktikan suami

dengan mengucapkan /i ant!

Topo Santoso dalam bukunya Menggagas Hukum Pidana Islam
menyebutkan pembuktian perzinaan dengan mendatangkan empat orang
saksi bukanlah ha! yang mudah dilakukan, peraturan scperti ini dimaksudkan

agar setiap muslim dapat memelihara kehormatan dan keluhuran saudaranya

sesama muslim, dan tidak menelanjangi maupun membuka rahasia yang akan

2 Roihan A Rasyid, Hukum Acara Peradilan Agama, (Jakarta RajaGrafindo Persada,
1998), him. 155,




mencemarkan muslim lainnya,” dan dalam bukunya yang lain Membumikan
Hukum Pidana Islam, 1a ;mengemukakan bahwa zina dapat dibuktikan baik
dengan persaksian mal:pun dengan pengakuan. Dalam hal terdapat
pengakuan, menurut Syafi’i dan Malik, bila pelakunya dewasa dan berakal
yang mengakui perbuatannya itu, maka hukuman harus dijatuhkan. Sedang
menurut Abu Hanifah dan Ahmad, serta Syi’ah Imamiyah berpendapat
bahwa hukuman tidak dijatuhkan kecuali pengakuan pelaku diulang-ulang
sebanyak empat kali. Pembuktian melalui saksi harus terpenuhi dengan
adanya empat saksi laki-laki yang terpercaya dan para saksi menyatakan
bahwa mereka menyaksikan hubungan seksual itu secara jelas.?’

Dalam kitab Bidayatul Mujtahid wa Nihdyah al-Mugtashid karangan
Ibn Rusyd, disebutkan bahwa mengenai gad-if (orang yang menuduh orang
lain berzina), terdapat baginya dua syarat yang harus dipenuhinya, yaitu
dewasa dan berakal, baik laki-laki, orang merdeka atau hamba sahaya, orang
muslim ataupun bukan muslim. Sedang mengenai maqdz0f (orang yang

dituduh telah berbuat zina), ada beberapa syarat yang harus terhimpun atau

terdapat pada diri magd=1j, yaitu:
1. Dewasa

2. Kemerdekaan

)

. Kehormatan din

u Topo Santoso, Menggagay Hukum Pidena Islam; Penerapan Svari'ah Dalam Komeks
Modernitas, (Bandung: Asy-Syamil Press & Grafika, 2001), him 200

“ Topo Santoso, Membunikai Hukum Pidana Istam; Pencgakan Svari'ar Dalam Wacana
Dan Agenda, (Jakarta- Gema Insani Press, 2003), him. 24




4. Islam
5. Padanya ada alat kelamin untuk berzina

Jika salah satu dari sifat-sifat tersebut tidak ada. maka tidak dikenakan
hukuman had.**

Mengenai ruang ligkup keterangan saksi yang harus ia berikan dalam
persidangan perihal perisiwa pidana, termasuk pidana zina, Hari Sasangka
dan Lily Rosita memberikan penjelasan dalam bukunya Hukum Pembuktian
Dalam Perkara Pidana bahwa yang harus diterangkan oleh seorang saksi
‘adalah

- apa yang ia dengar

- apa yang ia liha

- apa yang ia alanu

Jadi apa yang harus diterangkan saksi adalah fakta yang menyangkut
perbuatan yang dilakukan oleh seorang terdakwa. Bukan pengambilan
kesimpulan atau pendapat dari fakta yang menyangkut perbuatan yang
dilakukan oleh terdakwa.”

Dalam buku Penerapun Hukum Acara Perdata Di  Lingkungan
Peradilan Agama, Abdul Manan menyebutkan bahwa keterangan saksi yang
dikemukakan secara lisan dan secara pribadi kepada majlis hakim dalam
sidang haruslah mengenai apa yang disaksikan dan dialami sendiri oleh saksi

tersebut dengan menyebut alasan sampai ia mengetahui dengan benar

¥ Ibn Rusyd, Bidayah... .. him. 634.

¥ Hari Sasangka-Lily Rosita, Hukum Pembukiian Dalam Perkara Pidana, (Bandung:
Mandar Maju, 2003), him. 44.



peristiwa tersebut. Keterangan yang didapatkan atas kesimpulan saksi
tidaklah dapat diterima scbagai persaksian yang bernilai pembuktian,
demikian juga keterangan yang didapat dari orang lain atau keterangan yang
bersifat restimonium de auditu.*®
Buku-buku sebagaimana yang penulis paparkan di atas membahas
masalah saksi dalam perzinaan, tetapi pembahasannya masih umum dan tidak
secara spesifik menjelaskan tentang konsep saksi dalam perzinaan baik
menurut hukum Islam maupun hukum positif. Maka penulis ingin membahas
dan melakukan penelitian tentang masalah saksi dalam perzinaan menurut
hukum Islam dan hukum positif secara khusus sechingga dapat diketahui
konsep-konsepnya dan dapat terlihat keunggulan dan kelemahan masing-
masing sekaligus persamaan dan perbedaanya,
F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
enelitian ini termasuk dalam kategori penelitian kepustakaan atau
library research yaitu jeais penehtian yang obyek wamanya adalah buku-
.buku kepustakaan yang berkaitan dengan pokok perabahasan ini dan juga
literatur-literatur lainnya.

2. Metode Pengumpulan Data

Metode yang digunakan dalam pengumpulan data pada penulisan ini

adalah metode dokumentasi yaitu pencarian data mengenai hal-hal atau

2 Abdul Manan, Penerapan ..., him. 227.
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variable yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti,
notulen rapat, agenda dan lain sebagainya.27
3. Sumber Data

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan dua sumber data
yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder.

a. Sumber Data Primer

Yaitu sumber-sumber yang memberikan data langsung dari tangan
pertama. Hal ini berupa sumber asli baik berupa dokumen maupun
peninggalan lainnya.”®

Data primer dalam penulisan ini meliputi ayat-ayat al-Qur’an yang
berkaitan dengan masalah kesaksian dalam perzinaan, Hadis-Hadis,
KUHP dan KUHAP.

b. Sumber Data Sekunder

Yaitu sumber data yang penulis ambil dari buku atau kitab lain yang
mendukung permasalahan yang dikemukakan. Termasuk dalam data
sekunder ini ialah kitab-kitab figih, buku-buku, catatan-catatan yang
menunjang serta memberi masukan yang mendukung untuk lebih
menguatkan sumber data penelitian, seperti antara lain:

1. *Abdul Qadir *Audah, a/-Tusyri’ ul-Jina'iy al-Isamiy
2. lbn Rusyd, Bidayah al-Mujtahid wa Nihayah al-Mugtashid

3. Leden Marpaung, Kejahatan Terhadup Kesusiluan

7 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatar: Prakick, Edisi Revisi-1l
(Jakarta: Rineka Cipta, 1993), him. 202. )

2 Winarno Surakhmad, Pengontar Penelitian Hmiah, (Bandung Tarsito. 1982). him. 134
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4. Wirjono Prodjodikoro, Tindak-Tindak Pidana Terientu Di Indonesia
4. Metode Analisa Data
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
. berikut:
a. Metode Content Analysis
Metode content analysis adalah analisis isi atau bisa juga diartikan
dengan kajian isi,”” vaitu teknik penelitian yang dimanfaatkan untuk
menarik kesimpulan yang replikatif dan shahih dari data atas dasar
konteksnya. Penulis akan menganalisis data-data yang bersumber dari
data primer dan data sekunder tentang substansi masalah kesaksian
dalam perzinaan. Metode ini akan penulis gunakan dalam penulisan
skripsi ini di dalam bab empat.
b. Metode Komparatif
Metode komparatif adalah suatu metode yang menganalisa data-
data atau pendapat yang berbeda, dengan memperbandingkan sehingga
diketahui pendapat yang lebih kuat. Dalam hal ini, memperbandingkan
antara konsep-konsep saksi dalam perzinaan antara hukum Islam dan
hukum positif.

G. Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan dalam penulisan dan pemahaman terhadap
penulisan skripsi ini, penulis akan membuat sistematika penulisan yang

terdiri dari lima bab dengan uraian sebagai berikut:

¥ Soejono-H Abdurrahman, Metode Penelitian, Suwatu Pomikiran dan - Pencrapan,
(Jakarta Rineka Cipta, 1999), him 8




Bab |

Bab II

Bab [11

Bab IV

Bab V

- berisi Pendahuluan meliputi latar belakang masalah, pencgasan
istilah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah
pustaka, metode penelitian dan sistematika penclitian.

: berisi tinjauan umum tentang tindak pidana zina dan saksi zina
dalam hukum Islam meliputi pengertian zina, unsur-unsur zina,
sanksi pidana zina, pengertian dan dasar hukum saksi, syarat-
syarat saksi, hukum memberikan kesaksian, larangan
memberikan kesaksian, sumpah bagi saksi.

. berisi tinjauan umum tentang tindak pidana zina dan saksi zina
dalam hukum positif meliputi pengertian zina, unsur-unsur zina,
sanksi pidana zina, pengertian dan dasar hukum saksi, syarat-
syarat saksi, hukum memberikan kesaksian, larangan
memberikan kesaksian, sumpah bagi saksi.

- berisi analisis persamaan dan perbedaan konsep zina dan saksi
perzinaan dalam hukum Islam dan hukum positif meliputi
kriteria pidana zina, syarat-syarat saksi pidana zina, jumlah
saksi pidana zina

- berisi penutup meliputi kesimpulan dan saran-saran.
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BAB 1
TINDAK PIDANA ZINA DAN SAKSI ZINA DALAM HUKUM ISLAM
A. Konsep Zina dan Sanksi Pidananya
1. Pengertian Zina
Para ulama dalam memberikan pengertian zina berbeda redaksinya,
namun dalam substansinva hampir sama. Kata zina secara etimologl berasal
dari kata una yang berarti berbuat zina, yakni hubungan seksual yang tidak
sah.’
Sedang menurut pengertian terminologi syara’, kata zina mempunyai arti
sebagal berikut:
1) Abdurrahman al-Jaziri pengarang kitab a/-I“igh “ala Madzahib ul-Arba’ah
memberikan definisi:

by i Jll‘ o Je Sete °‘r° CJ’ S o sk e e

P ,a.i

pr)JquoJAL,:daJ‘. u};-m

Memasukkan penis yang dilakukan oleh scorang mukallaf (laki-laki) ke
dalum vagina seorang perempuan  yang membangkitkan  nafsu, bukan
miliknya, tidak ada unsur syubhat (keserupaan atau kekeliruan) dan tidak
ada unsur penetapan mahram baik semenda, nasab mavpun susuan.”

2) Wahbah al-Zuhaily pengarang kitab u/-l"igh al-Islam wa  Adillatuhu

memberikan definisi:

' Ahmad Warson Munawwir, al-Munawwir; Kamus Arab-Indonesia, (Surabaya: Pustaka
Progressit, 1997 ), him. 588.

2 Abdurrahman al-Jaziri, al-Figh "Ala Madzahib al-Arba'ah, Juz V. (Beirut Dar al-Fikr.
tt), him. 49,
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Memasukkan penis yang dilukukan oleh seorang laki-laki ke dalam vaginu
seorang perempuan yang bukan miliknya serta tidak ada unsur syubhat.’

3) Muhammad Ibn Ahmad lbn Muhammad Ibn Abmad bn Rusyd al-
Qurthubi pengarang kitab Biddvah al-Mytahid wa Niliiyah al-Mugtashid

memberikan definisi:

it Al Y £ 5 Ny oo 189 2 o o5

P

Setiap persetubuhun yang terjadi di luar ikatun pernikahan yang suh,
bukan karena syubhat duan bukan pula karena kepemilikan (terhadap
4
! -~ hamba,).

4) Sayyid Sabiq pengarang kitab /"igh Sunnah membetikan definisi:

> . - 20 - - - o
9. oy 1 '.:a:.} [ LIS . : o “/ o' FE I . f” Ll
v"j ;:&N%Mf;?w ;Jﬁ\sf\tf,}:.u\_’,jn L;:/).,U Ja\ M‘wﬁ”

Musuknyu kepala penis laki-laki atuu seukuran kepala penis bugi orung
yang terpolong penisnyd ke dulum vagina perempuun yang tidak halal
disetubuhi, yung membungkitkan nafsu laki-laki yang bersangkutan,
tunpa  adanva  syubhat  (keserupaan  atau kekeliruan)  pernikahan,
walaupun tanpa keluarnya sperma.’

Apabila kita perhatikan keempat definisi di atas, maka definisi-definisi

sersebut berbeda dalam redaksi dan susunan kalimatnya, namun dalam intinya

 Wahbah al- Zuhaily, al-Figh «l-Islam wa Adillatuhu, Juz V1, (Dimisyqa: Dar al-Fikr,
1989), him. 26.

* Muhammad 1bn Ahmad 1bn Muhammad Ibn Rusyd al-Qurthubi, Bidavah al-Mujtahid wa
Nihayah al-Mugtashid, Juz 11, (Benut: Dar al-Kutub al-"llmiyyah, 1908), him 433

* Suyyid Sabiq, Iigh Sunnuh, Juz 11, (Kairo Dar al-Fath Lil I'l&m al- Arabi, 1990), him.
499




sama, yaitu bahwa zina adalah hubungan kelamin antara seorang laki-laki dan
perempuan di luar pernikahan yang sah, tanpa milk atau syubhah al-milk.

Milk adalah hak persetubuhan yang timbul dan perkawinan atau pemilikan
budak. Syubhah al-milk adalah persetubuhan dengan istri yang diperoleh
melalui perkawinan yang fasid, tetapt suami mengira perkawinan itu sah atau
mengawini perempuan yang masih dalam masa ‘idddah,® setelah perempuan
itu resmi dicerai, dimana suaminya mengira sama dengan masa ‘iddah
sesudah perceraian yang dapat dirujuk. Demikian juga dipandang zina
persetubuhan  dengan  budak  perempuan, jika tuannya  telah
me1nerdekakannya.7
-2, ',Un:;ur-Unsur Zina
Dari beberapa definisi zina yang dikemukakan oleh para ulama tersebut
dapat diketahui bahwa unsur-unsur jarimah (tindak pidana) zina itu ada dua,
yaitu:®

1) Persetubuhan yang diharamkan (¢ saall ela gl

Persetubuhan yang diharamkan dan yang dianggap sebagai zina
adalah persetubuhan dalam farji (kemaluan). Ukurannya adalah apabila
kepala kemaluan (hasyafah) telah masuk ke dalam farji walaupun sedikit.

Juga dianggap scbagai zina walaupun ada penghalang antara zakar

S Jekdah adalah saat penungguan bagi istri yang dicerai atau ditinggal mati suaminya guna
mengetahui apakah ia mengandung atau tidak. Lihat M. Abdu) Mujib dkk, Kamus l.s'ljl):h‘ Ligh
{Jukarta Pustaka Firdaus, 1994), him_110. :

7 Joseph Schacht, Pengantar Hnkum Islam, (Jakarta® Islamika, 2003) him 265

¥ -Abd Qadir ~Audah, al-Tasyri® al-Jina'l al-Islami, Juz 1. (Beirut Mu’assasah al-
Risalah, 1992) him. 349



(kemaluan laki-laki) dan furji (kemaluan perempuan), selama
penghalangnya tipis yang tidak menghalangi perasaaan dan kenikmatan

Y
bersenggama.

Di samping itu, kaidah untuk menentukan persetubuhan scbagai zina

adalah persetubuhan yang terjadi bukan pada miliknya sendiri. Dengan

demikian, apabila persetubuhan terjadi dalam lingkungan hak milik sendiri

karena ikatan perkawinan, maka persetubuhan tersebut tdak dapat

dianggap sebagai zina, walaupun persetubuhannya itu diharamkan karena

suatu sebab tertentu. Hal ini karena hukum haramnya persetubuhan
tersebut datang belakangan karena adanya suatu sebab bukan karena
zatnya, seperti menyetubuhi istri yang sedang haid, nifas, atau sedang
berpuasa ramadhan. Persetubuhan ini semuanya dilarang, tetapi tidak
dianggap sebagai zina. v

Apabila  persetubuhan  tidak memenuhi  ketentuan-ketentuan
sebagaimana tersebut di atas, maka tidak dianggap sebagai zina yang
dikenai hukuman had, melainkan hanya tergolong kepada perbuatan

. . |
maksiat yang diancam dengan hukuman /a Zir, walaupun perbuatannya

itu merupakan pendahuluan dari zina, seperti mufakhad-ah (memasukkan

penis di antara dua paha), atau sentuhan-sentuhan di luar farji.

Y Ahmad Wardi Muslich, Hukum Pidana Islam, (Jakana: Sinar Girafika, 2005), him. 8.

Y Ibid

"' fy'=ir adalah hukuman yang bersifat mendidik (pendidikan) atas dosa (tindak pidana)
yang belum ditentukan hukumannya qlch syara’. Lihat Ahmad Wardi Muslich, Pengantar dan
Asas Hukum Prdana Islam, (Jakarta Sinar Grafika, 2004), him. 19.




2) Adanya kesengajaan atau niat yang melawan hukum
(u_‘;\.‘;;.)\ 2adll ¢ ela gl 2axd)
Unsur yang kedua dari jarimah zina adalah adanya niat dari pelaku
yang melawan hukum. Unsur ini terpenuhi apabida pelaku melakukan

suatu perbuatan (pers:tubuhan) padahal ia tahu bahwa wanita yang

disetubuhinya adalah wanita yang diharamkan baginya. Dengan demikian,

apabila seseorang mengerjakan suatu perbuatan dengan sengaja, tetapi ia

tidak tahu bahwa perbuatan yang dilakukannya haram maka ia tidak
3 - dikenai hukuman had, seperti seseorang yang menikah dengan seorang

wanita yang sebenarnya mempunyai suami tetapi dirahasiakan kepadanya.

Apabila terjadi persetubuhan setelah dilaksanakan perkawinan tersebut
maka suami tidak dikenai pertanggungjawaban (tuntutan) selama 1a benar-
benar tidak tahu bahwa wanita itu masih dalam ikatan perkawinan dengan

suami vang terdahulu. 12
Unsur melawan hukum atau kesengajaan berbuat ini harus
berbarengan dengan melakukan perbuatan yang diharamkannya itu, bukan
sebelumnya. Artinya, niat melawan hukum tersebut harus ada pada saat
dilakukannya perbuatan yang dilarang itu. Apabila pada saat dilakukannya
* perbuatan yang dilarang, niat yang melawan hukum itu tidak ada meskipun

. sebelumnya ada maka pelaku tidak dikenai pertanggungjawaban atas

perbuatan yang dilakukannya, seperti - seseorang  yang bermaksud

‘melakukan zina dengan wanita pembantunya, tetapi setelah ia memasuki

12 Aymad Wardi Muslich, /ukum Pidana Islam, him_ 25,




kamarnya yang didapatinya adalah istrinya dan persctubuhan dilakukan
dengan istrinya itu maka perbuatannya itu tidak dianggap sebagai zina,

karena pada saat dilakukannya perbuatan itu tidak ada mat melawan

hukum.
3. Sanksi Pidana Zina
Dalam hukum Islam, sanksi untuk tindak pidana zina disesuaikan
dengan jenis atau macam zina itu sendiri yang terbagi kepada dua macam,

yaitu zina muhshan dan zina ghair muhshan. Adapun yang dimaksud dengan

zina muhshen yaitu zina yang dilakukan oleh laki-laki dan perempuan yang
éﬁdah berkeluarga (bersuami/beristri), sedang yang dimaksud zina ghair
muhshan adalah zina yang dilakukan oleh laki-laki dan perempuan yang
belum berkeluarga, atau orang yang belum pernah menikah dalam pernikahan
yang syar’i kemudian karena pernikahan tersebut ia bisa (diperbolehkan)
berduaan aengan istrinya dan meng,gaulinya.'3

Adanya perbedaan macam zina yang terbagi menjadi dua sebagaimana
tersebut di atas, menjadikan adanya perbedaan hukuman bagi kedua jenis
pidana zina, yaitu hukuman bagi pezina muhshan dan hukuman bagi pezina

ghair muhshun.

a). Hukuman untuk pelaku zina muhshan

Hukuman untuk pelaku zina muhshan ada dua macam, yaitu dera

séralus kali dan rajam. Hal ini didasarkan kepada hadis Rasulullah SAW,

yang bersumber pada ‘Ubadah Ibn Shamit bahwa Rasulullah SAW bersabda:

3 Abu Bakar Jabir al-Jaziri, lnsiklopedi Mustim: Minhajul Muslim, terj Fadhli Bahri,
(Jakarta: Darul Falah, 2002), him. 693
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Dari “Ubadah Ibn Shamit ra, bahwa ia berkata, bersabdu Rasulullah
SAW:  “Ambilluh duiciku, umbillah dariku, sesungguhnya Allah telah
memberikan jalan keluar bagi mereka (pezina). Jejaka dengan gadis
hukumannya dera seratus kali dan pengasingan selama satu tahun.
Sedangkan duda dengan Janda, hukumannya dera seratus kali dan

rajam”. (HR. Muslim )t

Hadis di atas dengan jelas memberikan ketentuan hukum bahwa bagi
pézina muhshan itu dihukum dengan hukuman dera seratus kali dan
hukuman rajam.

Hukuman cambuk (dera) bagi pezina muhshan adalah hukuman
dengan cara memukul dengan rotan, dan lain-lainnya. Dalam pelaksaan
hukuman dera, disyaratkan bahwa pukulan itu menyakitkan orang yang
dipukul, tidak boleh menggunakan tongkat atau sejenisnya sebab alat itu
bukan menyakitkan, tetapi menghancurkan badan dan dapat mematikan
dengan beberapa kali pukulan saja. Sedang hukuman rgjam bagi pezina
muhshan yaitu hukuman dengan cara melempar dengan batu yang beratnya
.sedang tcrhadap orang vang berzina."? Caranya, orang yang berzina

diletakkan di suatu tempat, diikat atau dikubur setengah badannya lalu

4 Abu Husein Muslim Ibn Hajjaj al-Qushairi, Shahih Muslim, Juz 1}, (Indonesia: Darul
lhya, t.1), him. 48 '

s , . e e . ,
lbnu Mas’ud - Zainal Abidin 8, Figh Mazhab Syafi'i, Buku 2: Muamal,

i f 4, { ]
Jinayut, {Bandung: Pustaka Setia, 2000), hlm. 550. alat. Munakahat,
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dilempari batu hingga meninggal dunia, dan disaksikan oleh imam atau

wakilnya dan sekelompok dari kaum muslimin minimal empat orang, karcna

Allah SWT berfirman:

so s, . - v,
v k.',,'.:_/,,,:h o wisl Uaglde WSy ..

“Dun  hendukluh  (pelaksanaan)  hukuman  mercka  dipersaksikan  oleh
sekumpulan dari orang-orang yang beriman”, (OS. an-Nur: 2). 16

Menurut Imam al-Hasan, Ishak, Ibn Mundzir, golongan Dzahiriyah,
Syi’ah Zaidiyah, dan satu viwayat dari Imam Ahmad, hukuman jilid atau dera
seratus kali tetap dilaksanakan terhadap pezina muhshan di samping

hukuman rajam.

Sedang menurut Imam Malik, Syafi’i, Imam Abu Hanifah, dan satu
riwayat dari Imam Ahmad, hukuman untuk zina muhshan cukup dengan
rajam saja dan tidak digabung dengan jilid."”

Adanya hukuman rajam yang dikenakan bagi pelaku zina muhshan

menunjukkan bahwa hukuman untuk pezina muhshun lebih berat daripada

hukuman untuk pezina ghair muhshan. Satu hal yang raenyebabkan beratnya

hukuman dalam zina muhshun adalah karena sifat ihshannyu.
Adapun ihshan itu sendiri berarti (raalid Jsaal yang secara bahasa

artinya masuk ke dalam benteng. Dalam al-Qur’an. ihshan ini diartikan

dengan beberapa arti, yaitu fazwij atau nikah, hurriyah atau merdeka, *iffuh

16 DEPAG R, al-Qur ‘an Dan Terjemahnya, him. 543

17 shmad Wardi Muslich, Hukum Pidana Islam, him. 35.
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atau bersih, suci, dan Islam.'® Scdang yang dimaksud sitat /hshan yang
merjadi sebab seseorang bisa dihukum rajum adalah ungkapan tentang
berkumpulnya beberapa sifat yang oleh syara’ dipandang sebagai sebab
diterapkannya hukuman rajum. Atau sekumpulan syarat-syarat yang apabila
terdapat pada orang yang berzina maka hukumannya adalah hukuman rajam.

Untuk terwujudnya sifat iashan dalam din orang yang melakukan zina,
harus dipenuhi beberapa syarat. Syarat-syarat tersebut adalah sebagai berikut:
a) Baligh
b) Berakal
¢) Merdeka (bukan seorang budak)

d) Adanya persetubuhan dalam naungan pernikahan yang sah."

Baligh dan berakal merupakan syarat adanya kecakapan (uhliyah) bagi
seseorang untuk dapat dikenakannya hukuman apabila 1a melakukan suatu
Jarimah, dengan demikian tidak ada hukuman had rajum bagi anak kecil dan
orang gila, bila keduanya melakukan zina maka hukuman baginya adalah
hukuman /u'zir yaitu hukuman yang bersifat pelajaran sehingga dapat
l:nenjerakan mereka akibat perbuatannya. Budak atau orang yang tidak
merdeka juga tidak dapat dikenai hukuman had rajum, karena syarat
merdeka dalam ihshan tidak ada pada mereka. Kalau dalam pernikahannya
yang sah tidak pernah melakukan persenggamaan dengan istrinya, maka

tidak terjadi ihshan, baik dalam pernikahan itu terjudi khulwah (berdua-

Y Ibid  him 37

" Muhamimad al-Syarbini al-Khatib, a/-/qna’, Juz 11, (Bandung al-Ma’arif, t 1), him 222




duaan dalam sendirian) atau terjadi hubungan intim tidak pada farji atau
hubungan pada dubur (anus), demikian pula senggama syubhar, nikah yang
fasid, tidak menjadikan orang yang bersenggama ini muhshan. 20
b). Hukuman untuk pelaku zina ghair muhshan

Hukuman untuk pelaku zina ghair muhshan ada dua macam, yaitu

dera seratus kali dan pengasingan selama satu tahun.

Hukuman dera seratus kali dan pengasingan selama satu tahun untuk

pezina ghuir muhshan selain berdasar pada hadis Nabi dari “Ubadah lbn

Shamit, juga berdasar pada nash al-Qur’an yang berbunyt:

LR DJD. 9'_,/’ /9, . o . » ) ° o - %, ,5,
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“Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina maka deralah tiap-
tiap seorang dari keduanya  seratus kali dera, dan janganlah belas
kasihan kepada keduanya mencegah kamu untuk (menjalankan) agama
Allah, jika kamu beriman kepuda Allah dan hari akhirat, dan henduklah
(pelaksanaan) hukuman mereka disaksikan oleh sekumpulan orang-orang

yung beriman”. (QS. an-Nar: 2).%
Sedang hadis Nabi dari ‘Ubadah Ibn Shamit di dalamnya tercantum:
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2 ¢ di Abu Habieb, Fnsiklopedr Iimak: Persepakatan Ulama Dalam Hukum Islam . terj.
A Sahal Machfudz dan Mustata Bisri, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2003), hlm |5 '

2 DEPAG RI, al-Qur ‘an Dan Terjemahnya, him_ 543




Dari ‘Ubadah Ihn Shamit ra, bahwa ia berkata, bersabda Rasulullah
SAW:  “Ambillah dariku, ambillah dariku, sesungeuhnya Allah 1elah
memberikan julan keluar bagi mereka (pezina). Jejuka dengan gadis
hukumannya dera seratus kali dan pengasingan selama satu tahun.
Sedangkan duda dengan janda, hukumannya dera seratus kali dun

rajam”. (HR. Muslim ).
Berdasarkan ayat al-Qur’an dan hadis di atas, bila seorang jejaka dan
seorang perawan berzina, sanksinya adalah seratus kali dera dan diasingkan
selama satu tahun. Untuk hukuman jilid para ulama sepakat untuk

dilaksanakan, sedangkan hukuman buang adalah hak Ulul Amri.

B. Saksi Pidana Zina Dalarn Hukum Islam

1. Pengertian Dan Dasar Hukum Saksi

Saksi dalam hukum Islam disebut dengan syéhid (saksi lelaki) dan
syahidah (saksi perempuan), yang keduanya berasal dari kata musyahadah
yang berarti menyaksikan dengan mata kepalanya sendiri.”® Kesaksian atau

syahadah ialah keterangan orang yang dapat dipercaya di depan sidang
pengadilan dengan lafadz kesaksian untuk menetapkan hak atas orang lain. >

Kata us-syahaduah sendiri merupakan bentuk musytak (pecahan) dari al-

musyahadah, yang memiliki arti al-mu'ayyanah (sesuatu yang disaksikan

secaralangsung). Kesaksian hanya akan terwujud bila ada al-mu'ayyanah

— "

—

. 22 Apu Husein Muslim 1bn Hajjaj al-Qushairi, Shahih Muslim, Juz 11, him. 48

Rasyid, Hukum Acara Peradilan Agama, (Jakarta: RajaGrafindo Persada

3

2} Roihan A.
1998), him. 152.

24 M. Abdul Mujieb, Kans Lstilah Figih, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1994), him. 306.
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atau hal-hal yang serupa dengan al-mu'ayyanah seperti mendengar, melihat
dan hal-hal lain yang serupa.25

Mukti Arto mendefinisikan saksi sebagai orang yang memberikan
keterangan di muka sidang, dengan memenuhi syarat-syaral tertentu, tentang

suatu persitiwa atau keadaan yang ia lihat, ia dengar dan ia alami sendiri,
sebagai bukti terjadinya peristiwa atau keadaan tersebut ¢

Yang dapat diterangkan oleh saksi hanyalah apa yang ia lihat, dengar,
atau rasakan sendiri. Selain itu, tiap-tiap kesaksian harus disertai dengan
alasan-alasan apa sebabnya, dan bagaimana sampai ia mengetahui hal-hal
diterangkan olehnya. Dalam menyampaikan kesaksian, seorang saksi

yang

harus menyampaikannya secara lisan dan pribadi di persidangan, tidak boleh
tertulis atau diwakilkan kepada orang lain. Karena jika saksi tersebut hendak
menyampaikan suatu keterangan secara tertulis, maka keterangan itu tidak
lagi merupakan kesaksian, melainkan dinilai sebagai alat bukti tertulis.

Dengan kata lain kesaksian harus diucapkan dengan kata ‘saya bersaksi’. Jika

orang yang bersaksi tidak menyatakan ‘saya bersaksi’, melainkan berkata

‘saya mengetahul sifat-sifat si fulan begini’, atau ‘saya informasikan dengan

ini’ ataupun ucapan-ucapan yang lain, maka hal tersebut tidak mengantarkan

kepada kesaksian sehingga dengan sendirinya bukan merupakan sebuah

S
Pembuktian Dalam Islam, (Bogor: Pustaka Thariqul ‘1zzah

e e
e

25 Ahmad ad-Da’ur, Hukum
2002), him. 24.
% Mukti Arto, Praktek Perkara Perdata Pada Pengadilan Aguma, (Yogyakarta: Pustaka

Pelajar, 2000), him. 163.
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kesaksian. Alasannya adalah karena kesaksian mengandung sumpah,27
sedang kata-kata selain kala ‘saya bersaksi’ sebagaimana di atas tidak
mengandung sumpah.

Mengenai dasar hukum kesaksian, banyak terdapat dalam ayat-ayat al-
Qur’an maupun hadis-hadis yang menyinggung tentang pentingnya kesaksian
sebagai suatu alat bukti untuk membuktikan benar tidaknya suatu perkara
yang menjadi sengketa diantara para pihak. Ayat-ayat al-Qur’an yang
menyingung tentang kesaksian diantaranya adalah surat al-Baqarah ayat 282,
783, at-Thalaq ayat 2, al-M&’idah ayat 106, an-Nar ayat 4, Ali ‘Imran ayat
81, an-Nisa’ ayat 15 dan hadis-hadis Nabi serta pendapat para ulama yang
tersebar dalam kitab fiqih.

Ayat al-Qur’an surat al-Baqarah ayat 282 adalah menjadi dasar umum
tentang kesaksian. Kesaksian menurut kebanyakan ulama secara umum
terdiri dan dua orang lelaki atau seorang lelaki dan dua orang perempuan

yang beragama [slam, bunyi ayat tersebut adalah:
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Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki (di
antaramu). Jika tak ada dua orang lelalq, maka (boleh) seorang lelaki dan
dua orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika

seorang lupd maka seorang lagi mengingatkannya. Junganluh saksi-saksi itu

-
27 Ahmad ad-Da’ur, Hukunm Pembuktian .. him. 27.
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enggan (memb’eri keterungan) apabila mercka dipanggil ... . (()S. al-
Bagarah: 282).%°

Adapun khusus dalam masalah perzinaan, dasar umum kesaksian

terscbut tidak bisa ditcrapkan dalam masalah ini, dalam perkara zina,

sebagaimana tersebut dalam surat an-Nisa’ ayat 15 dan an-Nar ayat 4, maka

saksi khusus dalam masalah zina terdiri dari empat orang saksi. Ayat-ayat

tersebut adalah:

- 0 2o ://0/5 oy, 04 °, % "°,9~’-° - /'0’0-2’ e
(ID :;L‘“,J‘) S .: “&!J‘ J/@'-‘-’L; \}J.ew.wb v_<.:l......»,uf 4.:..?-\42]\ U,:J{_J. Ls;')u‘)

I

“Dun terhadap para wanila yang mengerjakan perbuatan keji (zina),
hendaklah ada empat orang saksi di antara kamu”, (QS. Al-Nisa': 15).”

PP -
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“Dan orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang baik-baik (berbuat
zine) dan mercka tidak mendatangkan empal orang saksi, maka deralah
mereka (yang menuduh) it delapan puluh kali dera. (OS. an-Nur: 4).%

Syarat-syarat saksi

Untuk dapat diterimanya persaksian, harus dipenuhi syarat-syarat

tertentu yang harus ada pada diri saksi yang bersangkutan, pelaksanaan

kesaksian memiliki beberapa syarat umum yang harus dipenuhi, dan syarat

itu berlaku sama dalam setiap kasus yang memerlukan kesaksian. Di samping

% )EPAG R, al-Qur ‘an Dan Terjemahnya, him. 70.

¥ 1hid., him. 118.

W 1pid. him. 543.
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itu ada beberapa syarat khusus sebagai tambahan pada kasus-kasus tertentu
seperti kasus perzinaan. Kesaksian dalam tindak pidana perzinaan memiliki

syarat umum yang sama dengan kesaksian untuk pembuktian yang lain
tetapi memiliki syarat khusus tertentu.

1) Syarat-Syarat Umum

a) Baligh (dewasa)

- Seorang saksi dalam setiap tindak pidana disyaratkan harus baligh.
Apabila belum baligh (dewasa) maka persaksiannya tidak dapat diterima. Hal

ini didasarkan kepada firman Allah dalam surat al-Baqarah ayat 282:

(s 8 A L (SN o e e S0
.. Dan persaksikanlah dengan dua orang saksl darl orang-orang lelaki di
antaramu (0S. al-Baqarah: 282).%

Lafadz Iy menurut bahasa berarti laki-laki yang sudah dewasa dan

tidak termasuk di dalamnya anak-anak di bawah umur. Alasan lain adalah

hadis Nabi SAW:

&9 44.0.1;-: u-' >L°-" L’f’f “-’))Uh u: "Lo’J;
* Lo ) osww\y) W“a’ (3 g Y*y (sl P ool
L5L.quo} W,_;"r’wu""’%u’rl‘-“&) JU}J;}&L’;‘»\

(o Ul olg)) S5 wal Ey T

g

L.-cws.fu,dl_&_,;ubb_

wa Nabi SAW bersabda : “Dihapuskan ketentuan

Dari ‘Aisyah ra. bah ' '
(1) dari orang yang tidur sampai ia bangun, (2) dari

hukum dari tiga orang.

e

Wy pid., him 70.
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orang gila sampai ia sembuh, (3) dari anak kecil sampai ia de
(Diriwayatkan oleh Abu Dawud).” i e

b) Berakal

Seorang saksi disyaratkan harus berakal. Orang yang berakal adalah

orang yang mengetahui kewajiban yang pokok dan yang bukan. Dengan

demikian, persaksian orang yang gila dan kurang sempurna akalnya (ma 'tuh)

tidak dapat diterima.

¢) Kuat ingatan

Seorang  saksi disyaratkan harus mampu mengingat apa yang
disaksikannya dan memahami serta menganalisis apa yang dilihatnya, di

samping dapat dipercaya apa yang dikatakannya. Dengan demikian, apabila

pelupa, persaksiannya tidak dapat diterima. Juga disamakan dengan lupa

orang yang banyak keliru dan lalai. Akan tetapi kalau keliru atau salahnya

sedikit, persaksiannya masih dapat diterima.

Alasan tidak diterimanya persaksian dari orang yang pelupa adalah

“arena orang yang pelupa itu, apa yang dikatakannya tidak bisa dipercaya

sehingga ada banyak kemungkinan terjadi kekeliruan dan kesalahan dalam

) 33
persaksiannya.

d) Dapat berbicara

Seorang saksi disyaratkan harus bisa berbicara. Apabila ia bisu, status
para ulama. Menurut mazhab Maliki,

persaksiannya diperselisihkan oleh

PEESSEE

32 Api Daud Sulaiman,
139.

Sunan Abi Daud, uz 1V, (Indonesia: Maktabah Dahlan, t.t), him.

33 Ahmad Wardi Muslich, Hukum Pidana Islam, him. 44,
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persaksian orang yang bisu dapat diterima apabila isyaratnya dapat dipahami.
Menurut mazhab Hanbali. orang yang bisu persaksiannya tidak bisa diterima,
walaupun isyaratnya dapat dipahami, kecuali apabila 1a dapat menulis. Dalam
hal ini ia bisa melaksanakan persaksiannya dengan tulisannya. Dalam
mazhab Hanafi juga persaksian orang yang bisu tidak dapat ditcrima, baik

dengan isyarat maupun dengan tulisan.

Adapun dalam mazhab Syafi’i terdapat dua pendapat. Sebagian ulama

Syafi’iyah dapat menerima persaksian orang yang bisu, karena isyaratnya

r

sama sepertl ucapan, sebagaimana yang dilaksanakan dalam akad nikah dan

thalak. Akan tetapi, sebagian lagi berpendapat bahwa persaksian orang yang
bisu tidak dapat diterima, karena isyarat yang menggantikan ucapan itu hanya

berlaku dalam keadaan darurat. Kalau orang yang bisu diterima isyaratnya

sebagai pengganti ucapannya, seperti dalam nikah dan thalak, hal itu

merupakan keadaan darurat, karena tidak ada jalan lain selain dengan isyarat.

Namun dalam persaksian, kondisinya tidak bisa dianggap darurat, karena

masih banyak orang lain yang bisa berbicara yang dapat digunakan sebagai

saksi. Dalam mazhab Syi’ah Zaidiyah juga ada dua pendapat. Pendapat

pertama membolehkan persaksian orang bisu, dan pendapat kedua tidak

membolehkannya.

¢) Dapat melihat

Para ulama berbeda pendapat bilamana seorang saksi itu buta. Mazhab

Hanafi tidak menernma persaksian orang buta. Hal ini karena untuk dapat

RI)




melaksanakan persaksian, saksi harus dapat menunjukkan objek yang
disaksikannya, disamping orang yang buta hanya dapat membedakan sesuatu
dengan pendengarannya saja. Namun bila persaksiannya itu menyangkut

pendengaran bukan pengl:hatan, maka persaksiannya itu diterima. Demikian

pula ulama Syafi’iyah membolehkan persaksiannya itu berkaitan dengan

nasab dan kematian, karena hal ini dapat dibuktikan dengan pendengaran

"Akan tetapi, mereka tidak menerima persaksiannya yang berkaitan dengan

perbuatan, scperti pembunuhan dan perampokan, karena untuk mengetahui

peristiwa itu harus dengan pengh’hatam.34
f) Adil

Sescorang yang menjadi saksi disyaratkan harus adil. Dasarnya adalah

firman Allah SWT dalam surat at-Thalaq ayat 2:

2
s [ 0. o, 0 +7 038 o./z
(‘J.dw‘)....r&:"gu\ﬁ L_SJ“) ‘).L’e.&‘},“.

“ Dan persaksikanlah derggan dua orang saksi yang adil di antara

kamu... " (QS. At-Thalaq: 2)-

Pengertian adil menurut ulama Malikiyah adalah selalu memelihara
égama dengan jalan menjauhi dosa besar dan menjaga diri dari dosa kecil,
anat dan bermuamalah dengan baik. Ini tidak berarti

selalu menunaikan am

maksiat sama sekali, karena hal itu tidak mungkin bagi

iidak melakukan

Hanafiyah berpendapat bahwa adil itu adalah konsisten

manusia biasa.

—_——

e
HA Djadzuli, Figih Jinayah,

RajaGrafindo Persada. 1997) pim. 48.
Dan Tejemahny

Upaya Menanggulangi Kejahatan Dalam Islam, (Jakarta:

a, him. 945.
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37

e




Dalam Islam, (5

(istigumalh) melaksanakan ajaran agama., mendahulukan pertimbangan akal

daripada hawa nafsunya, lcbih banyak kebaikannya daripada keburukannya

lebih banyak benarnya daripada salahnya. Syafi’iyah pada prinsipnya sama

dengan pendapat Malikiyah, yaitu bahwa adil itu adalah menjauhi dosa besar

dan tidak melanggengkan dosa kecil. Hanabilah berpendapat bahwa adil itu

adalah lurusnya seseorang dalam agamanya, dan ucapan serta

perbuatannya.”

g) Islam

Seorang saksi disyaratkan harus beragama Islam. Dengan demikian,
persaksian orang yans bukan Islam tidak dapat diterima, baik untuk perkara
orang muslim maupun perkara non muslim. Namun demikian, ketika dalam

kondisi darurat kesaksian dari orang non muslim dapat diterima, seperti

kesaksian tentang wasiat dalam bepergian.37 Dalam hal ini Allah SWT

berfirman:

(st AV G E 0105 e 0T

berlaman agamd dengan kamu, jika kamu dalam

.. ang
Atau dua orang yans . (0S. al-Ma "idah: 106).%*

perjalanan Ji muka bumi’”,

jah kesaksian non muslim ini, memunculkan perbedaan

Terhadap masa
ama tentang sah atau tidaknya kesaksian mereka.

pendapat di antara para ul

—-’/’/ .
T ch. Hukum Pidana Islam, him. 46.

36 Ahmad ‘Vard! MuSh
Qada’ Fil Istam, Alih Bahasa: Imran AM, Peradilan

adkur, ak-

37 Muhammra?g) aSva;ag‘m:’i“ 1993), him. 108- 109.
U

% pEPAG RI al-Qur 'an Dant Jerjemabnya, him. 180
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) - M .
Pertamu, kesaksian orang non muslim terhadap orang muslim dalam masalah
sala

wasiat dikala bepergian; Aedua, kesaksian orang non inuslim terhadap ora
ng

muslim pada saat darurat; dan terakhir adalah kesaksian non muslim terhadap

sesama non muslim.””

h) Tidak ada penghalang persaksian

Seorang saksi disyaratkan tidak ada hal-hal yang menghalangi

diterimanya persaksiannya. Hal-hal yang dapat mengahalangi seseorang

untuk diterimanya persaksiannya adalah sebagai berikut:

Pertama;, hubungan keluarga (kerabat), seperli orang tua terhadap

‘anaknya juga suami terhadap istrinya, atau sebaliknya; kedua, permusuhan;

ketiga, (uhmah, yaitu adanya sesuatu antara saksi dan orang yang

disaksikannya yang mendorong timbulnya prasangka.”

t-syarat khusus saksi jarimah zina

2) Syara
Di samping syarat-syarat umum yang telah disebutkan di atas, untuk
ina dalam Islam harus dipenuhi syarat-syarat

persaksian tindak pidana Z

khusus, yaitu:

a) Laki-laki
jumhur fugaha perpendapat bahwa untuk saksi dalam jarimah zina

disyaratkan harus laki-laki semuanyd, dan tidak menerima persaksian
perempuan. Alasannya adalah bahwa kata arba'uh yang dikatakan dalam al-
Qur’an sural an-Nisa’ ayal 15 1tu menunjuk kepada empat orang laki-laki, di

L
tm. 50-53.

Pidana JIslam, him. 48.

slich, Hukum

40 Ahmad Wardi Mu




samping itu persaksian seorang laki-laki dapat mengimbangi dua orang

perempuan. Akan tetapi menurut Atha’ dan Hammad, serta Ibn Hazm, saksi

dalam jarimah zina boleh tiga orang laki-laki dan dua orang perempuan

Dengan demikian maka komposisi saksi itu bolch tiga laki-laki dan dua

perempuan, atau dua laki-laki dan empat perempuan, atau seorang laki-laki

dan enam perempuan, atau boleh juga delapan orang perempuan tanpa laki-

laki sama sekali."“

b) Al-Ishalah

Arti dari al-ishalah yaitu para saksi itu harus menyaksikan dengan

a sendiri terhadap peristiwa perzinaan itu dan dengan penuh

erjadi sesuai dengan definisinya. Demikian

mata kepal

keyakinan bahwa perzinaan itu t

menurut Imam Abu Hanifah dan Imam Ahmad serta kalangan ulama

Syafi’iyyah, karena saksi vang hanya mendengar dari orang lain dalam kasus

sedangkan ketelitian dan kehati-hatian

ini akan menimbulkan syubhat,

yang wajib dilakukan dalam jarimah hudud, dan bila ada

merupakan hal

: 42
syubhat maka hukuman had bisa gugur.

q zina belum kadaluwarsa

c) Peristiw
mensyaratkan untuk diterimanya persaksian maka

Imam Abu Hanifah

belum kadaluwarsa tanpa udzur (alasan). Akan tetapi,

peristiwa perzinaan itu
sanya itu karena udz

arak antara tempat tinggal saksi dan tempat

apabila kadaluwar ur atau alasan yang dapat dibenarkan,

seperti sedikitnya saksi, atau J

-

—— S

W 1pid, him. 49.

2 A Djazull, Figh Jinayah, him. 56.
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dilaksanakannya sidang sangat jauh maka persaksian tetap diterima. Alasa
. asan

tidak diterimanya persaksian yang telah lewat waktu adalah bahwa scoran
o D H g

saksi yang melihat peristiwa perzinaan tersebut boleh memilih antara
2

melaksanakan persaksian karcna Allah, dan menutupi peristiwa yang,
N ¢ It

disaksikannya, karena ada sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Imam

Muslim sebagai berikut:

e 9 - \’0/’:‘»/ -3
b e gy b (o) ™) ;S
£ 0. wor B .7 i’ :r’«/ O,/ "J s - 2 9 "’ % //
ji,l...& LPM}'JUHM}&:J}AD“-SV&J‘&-O}{}A&‘. 4;‘;":&
(s o135) T 5 0

Nubi SAW, bersabdu: “Tidaklah seseorang yang
wakiu d1 dunia, mc/am/can Allah akan menutupi

" (HR. Mustim).™

Dari Abi Hurairah ra,

menutupi aib orang luin s¢
aib orang tersebut di hari giyamal .

| ini ulama Hanafiyah tid

atu kejahatan, tetapi dengan berlalunya waktu yang

Dalam ha ak menjadikan kadaluwarsa untuk

menolak terjadinya su
crikan persaksian akan menimbulkan persangkaan

cukup lama tanpa memb
m Abu Hanifah tidak memberikan batas waktu

adanya ketidaktulusan. Ima

kadaluwarsa, akan tetapi hal ini diserahkan sepenuhnya kepada hakim untuk
menentukannya. Namun sebagian ulama Hanafiyah memberi batas waktu
Malik, Imam Syafi’i beserta pengikut mereka, Zaidiyah

enam bulan. Imam

cmasukkan syarat kadaluwarsa ini. Dengan demikian

dan Zhahiriyah tidak m
mercka masih menerima persaksian yans terlambat untuk jarimah yang telah
lampau waktuny2, dan mereka tidak menolak karena kadaluwarsanysa ity

——

—

iri. Shahih Muslim_ Juz 11 him 432

% Abu Husein Musltm Ibn Hajjaj al-Qusharr




i) Persaksian harus dalam satu mayjlis
Yang dimaksud satu majlis adalah para saksi zina itu dihadapkan dan

mengucapkan persaksiannya dalam satu majlis persidangan. Ini adalah

pendapat Imam Malik, linam Abu Hanifah, dan Imam Ahmad. Scdangkan

ulama Syafi’iyah, Zaidiyah, dan Zhahiriyah tidak mensyaratkan kehadiran
para saksi itu dalam satu majlis, karcna persyaratan empat orang saksi yang
disebutkan dalam surat an-Nar ayat 13 dan surat an-Nisa” ayat 15 tidak

menyebutkan tentang majlis, melainkan hanya saksi saja. Oleh karena itu,

walaupun persaksian dikemukakan bukan dalam satu majlis asal jumlahnya
mencukupi yaitu empal orang maka persaksian terebut dapat diterima.

e) Bilangan saksi harus empat orang

persaksian peristiwd sina harus dikemukakan oleh paling sedikitnya

empat orang saksi. Apabila saksi tersebut kurang dari empat orang maka
menurut jumhur ulama, di samping persaksian tersebut tidak diterima,
mereka juga dikenakan hukuman had sebagai penuduh. Mereka beralasan
ah dalam gurat an-NQr ayat 4.

s . - L so -

4 - b I ad “f"° S s 0 L0 S0~ /O.’

T RS Tias an )b ) L olasdl Oga g oV

‘;VLL,.VV—_,LQJV}J/UGJG‘/)/)J VJ('-" jﬂf'gj-’-’j
(8 :))'J‘)

dengan firman All

upd VN enuduh wanita-wanita yang baik-buik (berbuat
", mendatangkan empal orang saksi maka deralah

tidak A ing s
kalz‘];h ine) delapan puluh kali dera”. (QS. an-Nur: 4.7

y m
“Dun burangsl!

=ina) dun mere
mereka (yang Me?
nkan, diterima, dan dianggap sah oleh hakim

) eyaki
f) Persaksian harus mey

] _him. 543
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Persaksian dalam jarimah zina harus jelas dan meyakinkan kepada

hakim. Apabila persaksian itu tidak ditcrima karena tidak meyakinkan maka
[2 ¢

persaksian tersebut tidak sah. Persaksian itu ditolak apabila terdapat

‘rhedas: s oore . . are ) N vl e -
perbedaan  kelerangan antara - pard saksi tentang  perbuatannya,  waktu

terjadinya, atau tempatnyd yang kira-Kira menunjukkan kebohongan semua

saksi atau scbagiannya.

Untuk sahnya persaksian dan meyakinkan hakim, disyaratkan

persaksian  harus menjelaskan - tentang hakikat zina, caranya, kapan

dilakukannya, dimand terjadinya, dan dengan siapa zina itu dilakukan.

3. Hukum Memberikan Kesaksian

pada asalnya, hukum memberikan kesaksian adalah furdiu kifuyah

g telah memberikan kesaksian maka semua orang telah

artinya jika dua oran

gugur kewajibannya. Dan jika semua orang menolak tidak ada yang mau

untuk menjadi saksi maka perdosa semuanya, karena maksud kesaksian itu
ak. Hukumnya dapat beral:h menjadi fardlu ‘ain

adalah untuk memelihara h

jika tidak ada lagi orang lain selain mereka berdua yang mengetahui suatu

kasus itu. Terhadap sakst sepertl ini, jika menolak untuk menjadi saksi, maka
45 . - ) .
il secara paksa. Dasar dari hukum wajibnya kesaksian

boleh dipangg
m firman-firman Allah SWT sebagai berikut:

termaktub dala
- - 033 o L e -
(‘\JA‘J:OJ'“-J» ....\}93\1\3\;]|§»h &.)Lv: Y,}

" Janganld? sukst-Saks! et (memberi keterangan) apabila mereka
dipanggil - "(OS. ul-Bagarah: 282).

e

Hukum /’wnbuldian Memrut Hukum Acara Wlam dan Hukum Posiif,
2004), hlm. 74. ,

3 A pshorudin, :
(Yogyakarta: pustaka pelajar,

(ur an Da ferjemahnyd, hlm 70
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.maka Allah meng

. Larangan Mem
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(para saksi) men ;

YAk yembunyikan persaksi
.em/?’unyl{cannya, maka ‘S'B-S'ungggup/;,: ;Zkb.lan, Dan
(OS. al-Baqarah: 283) 17 ia adalah

Dan janganlah kamu
barangsiupu yung meny
orung yang berdosa hatinyd.

MC‘ '.. ! ),' i ¢ > LY ’ SLl)l “
* zgill l iln .'.¢ i
g

1 bu angi mbl(’l i < H ] C i < an 29
N . sama - ka].
* ]1

baik yang diketahui oleh pemiliknya maupun yang tidak diketahuinya.*®
’ ¢ inya.

Berdasarkan ayat-ayat di atas, maka barangsiapa yang en
ggan

menjadi saksi dan dalam kesaksiannya menyembunyikan kebenaran/hak
ran/hak

ecamnya dengan memberikan dosa kepadanya

berikan Kesaksian

pada prinsipnya, setiap 0rans wajib hukumnya menjadi saksi apabil
ila
meinang orang tersebut sangat diperlukan kesaksiannya. Namun demikia
n,

n u
ydné) menu Ut < > ! . ' ' ¢ y b ' S’Iks.
! lIULU”l ]& é Seba al C S1

oleh karena adanya
Beberapa kesaksian yans dilarang menurut hukum [slam, yaitu:*
a. Kesaksian ayah terhadap anak. Termasuk persoalan yang telah disepakati
h tentang ditolaknya kesaksian scorang anak terhadap

oleh fuqaha adala

——

_—

7 1pidd. him. F-
ghihab, 145

a/_Mi.s-bah, Vol 1, (Jakarta: Lentera Hati, 2000), him. 571

[ Quraish

.....

d. Bidayah
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a )i :
yahnya, begitu pula tentang kesaksian seorang ibu terhadap anaknya d
nya dan

sebaliknya.
b. Kesaksian suami istri satu dengan lainnya
Termasuk  persoalan ye ' isi
< ¢ ang diperselisihkan [
schis olch  fuqak:

a lentang

berpengaruhnya keraguan akan i’tikad baiknya terhadap kesaksian adal
adalah

l\'C\"]k\'iZ L i istri . !
saksian suami 1strt satu dCl’lgﬂn lilmn)’“ ! ‘rhad' ini
. dp n]llSil"\h int, I i
¢ L mam Mi\llk

dan Abu Hanifah menolaknya, sed

membolehkannya.
seorang terhadap saudaranya

c. Kesaksian s€
perbedaan pendapat di antara para ulama

Kesaksian semacam ini ada
jan sepertl ini diperbolehkan selama 1a tidak

mam Malik kesaks

Menurut |
ya dalam rangka memperoleh kebaikan dan

bermaksud merayy saudaran
i menurut al-Auza’i kesaksian seperti ini tidak

hubungannya, akan tetap

diperbolehkan.
ng terhadap musuhnya

erpendapat bahwa kesaksian tersebut tidak

d. Kesaksian seseord

k dan Syafi’i b

[mam Mall
fah berpendapat sebaliknya, yakni kesaksian

dang Abu Hani

dapat diterima. Se
) musuhny?@ itu diperbolehkan_

seseorang terhada

i Saksi

. Sumpah Bag
pada prinsipnya tidak perlu lagi

adatkan lebih dahulu, sebab orang muslim pada

disumpal,
a dibuktikan sebaliknya. Akan tetapi

anggap adil, kecuali JiK
aksian tanp

. dasarnya d!i

ataannyd. K€

a di bawah sumpah akan membawa saksi

dalam keny




l\ &
Oh()n .

kalau tidak di 5
di bawah sumpah maka Keterangan kesaksian terseb
ut tidak

mengikat hakim.™
Dalam literatur huk
ukum Islam ulama masi isi
ih berselisith fah
am tentang

Menurut ulama Hanafiyah saksi tidak perlu disumpah
an,

sumpah bagi saksi.

sebab lafal syahadah sudah berarti sumpah. Menurut Ibnu Abi Lail
i Laila dan

Muhammad lbn Basyir yans dikuatkan oleh Ibn Nujaim al-Hanafi, sak
, saksi

boleh diminta untuk bersumpah.

Teks sumpah menurut Islam hendaknya tidak menggunakan tek
n teks

jungnya berbunyi

sumpah /i'un yang pada uj
sumpah cukup berbunyi “demi Allah saya bersumpah

“Jaknat Allah atas diri saya jika

saya berdusta” tapi teks
cnerangkan yang scben

in daripada yang sebenarnya”

[)'ll““’, 10 I »
d .‘t(lyzl (,“ 'd‘ n ln d' lnya I,(.' - nt "
. A S llil kala ni b.d

ditambah dengan kata-katd “dan tidak la

sian palsu dalam huk
a tersebut dalam hadis Nabi yang berbunyi:

Kesak um Islam merupakan salah satu dari dosa

dosa besar, hal ini sebagaiman

YLQVA\/*JJN:&" )"FZJ:L";)C‘""' e G
:;JJM waﬂ‘f)wfy J’Jghﬂs’ Jam.u.’;f&;
ﬂ.h °5 m‘jJ\ b_h "}JI:JL;(.}JLQE-}}(”LJ :N;l:p

(6;\.»)\ 2'9,) )j})\ os\;ﬂ}

sAW pernah ditanyai tentang upa yan,
b4

- Nabi S
emudiun Nabi SAW bersabda: yain
{

“Dari Anas 1
pesar, k

termasuk dalam dosa-

. 1ca/  Peradilant Agama , him. 163

. ¥ Roihan an A Rasy:d H///m




menyekutukan Allah, durhaka kepada kedua orang lua, membunuh tunpu

. 50
hak, dan persaksian dusta .

Dengan adanya ancaman tersebut, diharapkan seorang saksi akan

memberikan kesaksian dengan scbhenarnya, sesuai dengan apa yang ia lihat

dan ia ketahui sendiri sebagaimana sumpahnya yang diucapkan sebelum ia

memberikan kesaksian.

i, Shahih Bukhari, Juz 11, (Beirut: Dar al-

smail al-Bukhar

o
T i Abdill (hnl
' Abi Abdillah Muhammad )

Ma’rifat, t.t), him. 102
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BAB 111

TINDAK PIDAN
. JANA 7 i ~ o B

NA ZINA DAN SAKSI ZINA DALANM HUKUM POSI
SITIF

A K 7i
- 0 s> . - 1 |
nsep Zina dan Sanksi Pidananya

1. Pe 4 —
Pengertian Zina
ala zina dalam bahasa [nggris disebut “adultery”. K
diery”. Kata “adultery”
diartike ‘
c a T SR L e T 3
n scbagai “volunfary voxual inerconrse by a married p
8 ! erson witlt one
whao iy not his ]
: 1y or hier spouse”, Yans artinya hub
, ungan seksual suk
_ § ukarela oleh
seorang Ve awl
g vang terikat erkawinan dengan orang
g p g ang yang bukan suami atau

istrinya.
pada Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata sina dimuat arti
artinya

sebagai berikut:
laki dan perempuan yang tidak terikat

Y 2. perbuatan bersenggama seorang
perempuan yang bukan
kawinan dengan seorang

*1. perbuatan bersenggama antara laki-
oleh hubungan pernikahan (perkaWiﬂﬂﬂ
laki-laki yang terikat perkawinan dengan seorang
atau seorang 1an yang terikat per

perempt
pukan suam inya -

istrinya,

laki-laki yang |
Menurut pcngerlran ymum, zind adalah pcrsetubuhan yang dilakukan
perempuan atas dasar suka sama suka yang belum terikat

il K UHP na yang dirumuskan dalam

oleh laki-laki dan
Scbagaima

perkawinan, tetap! M€

dalah pers yang dilakukan oleh laki-laki atau

etubuhan

Pasal 284 zina @
gan perempuan atau laki-laki yang bukan

perempuan yans telah kawin der

tioNt i Dictionaly Of The Lnglish Language

o

olier Webste! e

(N ' Mario Pel, Jhe New (1}
New York Grolier: 1976). him 10
pusit pembinadt Da pengembangan Bahasa, Kanus Besar
ggg), him. 1018

‘di pusm (d,

2im Penyusun 2 us
(Jﬂ ,arta l}ﬂl

B
ahasa [ndonesid.




istri atau suamin 1
ya dan dilakukan dengan s
uka sama suka dan ti
n tidak boleh
ada

paksaan dari pihak manapun.3

Pengertian zina menurut hukum positif di sini tidak t
' ermasuk

cnecrtian zina Sco C L v 1
pengertian zina scbagaimani yang dimaksud olch KII di Indonesi
nesia yang

enjadi salah satu sebab atau alasan diajukannya dan terjadinya p
erceraian,

a menurut KHI di indonesia adal Z1
ah zina scbagai
aimana pengerti
rtian

na menurut hukum Nasional

karena zin
zina menurut hukum [slam, bukan yal
ina menurut hukum positif ini

Ketentuan tentang tindak pidana z

dirumuskan dalam Pasal 284 KUIIP yang berbunyi:
Jama-lamanya sembi
N /aki—laki yang be,-iS[ri yung berzina -S'(;ldaﬂ;{mZZ(‘:t;/;;/’wr
pasal 27 K itub Undung- Undung Hukum Perdata bu,-lakm);a balwa
b. perempuan yang persuami yang berzina. u baginya.
2 . luki-luki yang (urul melakukan perbuatan itu. sedang diketahui
huhwa yang ir ersuami. § GHeEmE
b. perempudn yung tinda bersuumi yang (urul melakukan perb
itu, padahal diketahuinyd, pahwa yang turul bersalah itu : a@m
dan pusal 27 Kitub {ndun, s-Undung Hukum Perdata berlak et
yung, {urul persalah iU, ke bug
7). Penuntulun hanyd dilukukan alas pengacluan suami atau istri yang terhi
u berlaku  pasal 27 Kitab %/;:c;;;la’f

dun dalam hal bagi cuamti ISUrE
Undang  Hukum kaluu  dalam wakin tiga bulan  sesudal
R hn

Perdatd
7 mcmusukkan permintuan untuk bercerai atau  hal
- . hu
erdiam serumal oleh karena hal
u

it 1
Juripadd howayihan h

1) Dipidana dengdn pidand penjurd s¢

ul persalah itu b

pengaduant
dibebaskan ¢

Juga.
3). Bugi pengaa’uan i tiduk
jupal ditarik

4. Pengaduan 1
ijun belum dimulai.
sal 27 Kitab Undang-Undang Hukum

5y, Kalau bagi Juki-istri 111 perlaku pé
© Perdatd, makd pengaduan ity Jiada diindahkan sebelum  perkawi
diputuskdan kurend ercgrazan, atau sebelum  keputusan :nan
membebuskal merekd duripudd kewajibun berdiam  serumah meiyc'l:dgl

L lelap.

perlaku pasal 72, 73, dan 73.
kembali seluma pemeriksaan dalam sidang

IR Sugan;;i KUHP Dan ;ze,;jela.\wm)u, ( Surabaya: Usaha Nasional, 1981), him. 300

299.

4 1hid . him.




Dalam pasal itu dibedakan antara mereka yang tunduk pada Pasal
i asal 27

= [= ’ " ¢ ( W 5 ld‘ll\ ““(l“l\ ¢ i'
da

Pa 5e
sal tersebut. Warga negara Indonesia yang tunduk pada Pasal 27
al 27 BW ]
i

adalah " - y br ' : .
orang-orang Eropa dan Cina, yang tidak tunduk adalah oran
g-orang

Indonesia asli, orang-orang Arab. India, dan Pakista
n serta orang-orang lain
!

yang bukan orang Eropa kecuali Cina.’ Pasal 27 BW adalah me
ngenai asas

monogami, dimana mengatakan bahwa orang laki-laki hanya boleh menikah
€nika

bersamaan de
: engan scorang perempuan dan orang peren
1puan hanya b
olch
menikah bersamaan dengan seorang laki-laki. Mercka yang tunduk pad
pada

Pasal ini. baik laki-laki maupun perempuannya dilarang bersetubuh de
ngan |
L'.‘
|

{au suaminya sendiri.
I

orang lain, selain istri a
Perbuatan zina merupakan jenis tindak pidana aduan, ya’ni tindak
tindak pidana yang hany? dapat dituntut at

k aduan zina ini ma
ituntut apabila tidak ada pengaduan dari
e

as permintaan dari pihak penderita j
|
|

i

atau korban.’ Deli cuk dalam kategori delik aduan yang
ang tidak dapat d I

bersifat absolut, Y
ukan. Selama perkara itu belum diperiksa di

stri yang dimal

pihak suami atau i
an senantiasa masih dapat ditarik kembali

dilan, pengadu

muka sidang pengé
alam Pasal 284 KUHP itu dapat dipahami

Dart perihal ketentuan d

bahwa:

* Wirjono prodjodikor®: 77m/a/(-’/'inu'a/( Pidana Terienti Di Indonesia, (Bandung: Refika
Aditama, 2003), him | 17,

rapa Ketentuan Umum Dalam Buku Pertama KUHP

RBebe

o HAK Moch
{Bandung: Alumni, |




a. Orang laki-laki yang telah kawin hanya dapat dituntut karena berzina, jik
, Jika

Pasal 27 BW berlaku padanya, sedangkan.

b. Orang perempuan yans telah kawin, baik Pasal 27 BW tersebut berlaku

padanva, maupun lidak, scnantiasa dapat dihukum karcna perzinaan,’
Di bawah ini diberikan beberapa ilustrasi untuk menjelaskan:
1) A laki-laki yang beragama lslam (Pasal 27 BW tidak berlaku padanya)
melakuhan persetubuhan dengan seorang perempuan yang

dapat dihukum karena melakukan

telah kawin, 12

tidak bersuami. Di sini A tidak

perzinaan, karend pasal 27 BW tidak berlaku padanya.
ebut di atas melakukan persetubuhan dengan seorang

2) Apabila A €15
ami C, maka dilihat dari sudut A, maka ia

ah bersu

yang tel
a Islam tidak dapat dihukum karena berzina

perempuan B

scbagai orang yang beragam
akan tetapi jika dilihat dari pihak orang perempuannya (B), maka B ini
arena perzina, sedangkan dalam pada itu A dapat pula

dapat dihukum k
i turut serta melakukan perzinaan.

dihukum, akan (etapi sebasd
3) B seorang ]aki-laki yang telah kawin dan tunduk pada Pasal 27 BW, ia
clacur (zind) dengan seorang perempuan yang tidak
B dapat dihukum karena berzina,

pat pula dihukum, tetapi karena
asal pada waktu itu 1a mangetahui, bahwa laki-
asal 27 BW berlaku padanya. Jika tidak

seraturan Umuin dan Delik-delik Khusus

um Pidand /




diketahuinya, perempuan itu tidak dapat dihukum (KUHP Pasal 284 ayat 2

sub b) ®

2. Unsur-Unsur Zina

Unsur-unsur delik zina adalah sebagai berikut:’

1) Pria dan Wanita
Zina harus dilakukan secara bersama-sama, dan zina tidak dapat

dilakukan hanya oleh satu orang atau dua orang yang sejenis artinya tidak
dapat dilakukan antara seoransg pria dengan scorang pria atau seorang
wanita dengan seorans wanita. Dengan demikian tidaklah disebut zina
apabila dilakukan terhadap selain manusia, atau dilakukan terhadap
cesama jenis kelamin manusia, oleh karenanya perbuatan-perbuatan
geperti tersebut tidak dapat dituntut dengan tuduhan telah melakukan

perzinaan.
jenisnya terikat perkawinan

2) Mengetahui Jawan
an unsur dolus (sengy

a). Pelaku zina harus

“Mengetahui" merupak

nelak ukan P

erbuatan zina dengan orang yang menjadi

dengan sengaja |
wa lawan berzinanya itu telah

lawan perzinany?d yang
. Jika tidak mengetahuinya maka yang -
' rang 12 yang
menikah dengan ©
. = dituntut oleh karena unsur mengetahui lawa
: 4k dapat ditun .
bersanghutan tida
ikat pe kawinan tidak ada.
jenisnyat 1ah terika pe
N b |
" e hadap Kesusilaatt dan Masalah Prevensinya, (Jakarta:
Y |eden Vlarpaung, ’L{/ahulu
199V6). him 45

Sinar G-afika.




\
3) Melakukan persetubuhan

Yang dimaks
n ‘ N . e
L Jaksudkan  dengan px,rbuubuhan ralah peraduan
adud antara

anggota kelamin Jaki-taki
Jlaki dan perempuan yan ' i
g biasa dijalank
an untuk
mendapatkan anak, jadi anggok in laki-laki
e gota kclamin laki-laki harus
s masuk ke dal

am

anggota kelamin perempuan schingga mengeluarkan air mani 10

hukum baru dapat dikatakan

Dengan demikian, menurut

a kelamin pria telah masuk ke dalam lubang

persetubuhan apabila annggot

anggota kemaluan wanita sedemikian rupa schingga akhirn
ya

mengeluarkan mani. Sampa kini pengertian bersetubuh seperti itu teta
p

an dalam praktek hukum. Apabila alat penis tidak sampai
1

dipertahank
alaupun telah mengelu

¢ dalam vagina W arkan air mani, atau
keluar sperma, menur

masuk k
ut pengertian bersetubuh

masuk tetapl tidak sampal
h terjadi persetubuhan. Namun, telah terjadi

maka belumla
tuan Pasal 53 KUHP telah

seperti 1ty
ersetubuhan dan menurut keten

percobaan o]
suk percobaan b

dapat dipidand Kkarena ma erzina.

gaduan

4) Adanya pen
n oleh orang lain selain suami atau

pat dilakuka

pengaduan t
tu. pengaduan dapat diartikan sebagai keberatan

g perzina 1
h dianggap ada persetujuan maka tidak

istri dan yan
an. Jika tela

etidaksetuj ¥
ntuk dituntu

Hoge Raad dalam

dalam arti k
. Dalam hal ini,

16 Mei 1948 menyatakan bahwa

pertiml)angan huku
n hubunga Kelamin dengan orang 2in bukan merupakan zina

mengadaka

__him 167,




apabila telah ada pers ] i pi
persetujuan dari pihak suami i
suami atau istn
R yang |
}“
|

bersangkutan. P ]
S n. { :
gkuts perbuatan itu bukan merupakan pelanggaran terhad
ap
i

l\esetizlaI] pe! aw i l ini e l)g ak - ¥
’V

n istrinya scorang wanita tuna susila, yang dengan demiki
° ddan

menjadika

membenarkan cara hidup istrinya tanpa syaral apapun "' Dengan demiki
. D ikian
| v
ang lain bukan merupakan zina
i

mengadakan hubungan seksual dengan or

persetujuan jstri atau sua

jika telah ada minya. |
|

ni (perzinaan), Pasal 72, 73, dan 75 fi |
|
\
|

[Dalam hal pengaduan semacam i

ku. Pasal 72 adalah mengenai pengadu yang belum
|

KUIHP tidak berla
irnya belum genap enam belas tahun atau di bawah K

dewasa yang umt

pan yang berhak mengadu meninggal ’f
|
!
|
|

al 73 tentang kor

pengampuan. Pas
kembali pengaduan dalam waktu tiga

g hak menarik

dunia. Pasal 75 tentan
waktu-waktu sebelum dimulainya
|

pat ditarik s€

pengadilan. Dalam prakiek. pada sidang pcrtama

iksaan di sidang
lu menanyakan pada pengadu apakah ia akan
Il

anya ataukah akan menariknya, apabila dalam
|
!

nenyatakan dia menarik kembali pengaduannya

td i
i
i

pjutkan dan menghentikan pemeriksaan. Apabila .
0

k menariknya, untuk seterusnya dia
¥

bulan. Pengaduan da

pemer
hakim terlebih dahu

meneruskan pengadua

sidang itu SI pengadu !

maka hakim
) ; yadu tida
dalam sidang pens

tidak dapat lagt menarik
p, Dilengkapi Yurisprudensi Mahkamah

e
), him. 171.

- . U DAN K
" Soenarto Soem(:'ljl:;):ga'KRajaGraﬁndo persada, 1996

Agung Dan Hoge Raad,
sopana, (Jakarta: RajaGrafindo Persada

' senai Ke
wdcik Pidand Menget

12 sdami C hazawh i
2005), him. 62
|




3. Sanksi pidana zina

Sanksi ata

hukum yang ada dalam KUHP adalah berupa ancaman hukuman penjara

u hukuman untuk pelaku tindak pidana zina dalam sistem
!
[Hal ini scbagaimana dirumuskan dalam Pasal :
|

maksimum scmbilan bulan.

284 KUHP yang berisi ketentuan bahwa apabila perbuatan zina itu dilakukan
oleh orang-orang yans tunduk pada pasal 27 BW dan baginya telah ada

i
an sembilan bulan penjara.

ikatan perkawinan, maka dihukum dengar hukum
Dalam RUU KUHP Indonesia, sanksi untuk hukuman pidana zina |
dirubah menjadi 5 (lima) tahun penjara, hal ini sebagaimana tersebut dalam !
Pasal 484 ayat (1) RUU KUHP yang berbunyi:"’ |
-ina, dengan pidana penjara paling lumu 3 (lima) |

(1) Dipidana karend
tahun:
perada dalam
bukan istrinyd;

Laki-laki yars
/7(;'r.\'elubuhan dengan perempudn DU |
lu dalam ikatan perkawinan melakukan

dere any  berde

> l:rlfel:lz[,ybl;‘,l/zm‘: . Jaki-laki yang bukan suaminya;

N 1 aki-laki yung dalam ikatan perkuwman melakukan
pur.\-etuhu/um dengant perempud, padahal — diketahui bahwa
perempudnt jersebt perada dalam 1kg/an perkawinan; atau .
ittt Y& ridak cla/qm ikatan 'perkaw'man melukukan |

. Perempud’ fengan Jaki-laki, padahal diketahui bahwa laki-laki K

ikatan  perkawinun - melakukan

.

o saks

)ur.s'etuhu/um ¢ ' ) ahal
f»;.whu/ peradd Julam tkalan perkawinan: |
i-laki dan Pl uan yans masing-masing tidak terikat dalam !
o, Laki-laki dd” r Lakukan perselub han. “”
7l wng sah metd |

pw-k(mmtm) g sath METET erseububan, 1‘

(2) ... e i

Il

tif :

saksi Pi 7ina D! mHkumPOSI :
B. Saksi Pidana Zind pala |
Saksi :

1. Pengertian pDan pasar Hukum ‘1
i atau keterangdrn saksi menempati posisi ;H

pembt i '
) pengad'la"~ Dalam Hukum Acara

er
sentral dalam proses p

238




Pidana, kete ;
Y C ¢ ¢ S ¢ N ) ’y .
terangan saksi merupakan salah satu alat bukti disamping alat b
¢ 1 alat bukti

1aq .
a'n]‘lya S¢ cnl es =] ot . M . .
perti, keterangan ahli, surat, pertunjuk, dan keterangan terdak
akwa.

Sebagai alat bukti di persidangan, k

eterangan ' i
gan saksi tersebut diperiukan oleh t'}’
are 4 » 4 I3 1 . H
ara untuk menguatkan dalil-dalil gugatan yang '
|
!

para pthak yang berperk

'dlajukannya agar gugatannya tersebut dikabulkan, atau untuk menguatkan

dalil-dalil bantahan tergugat schingga gugatan penggugat ditolak.

Adapun arti dari saksi itu sendiri adalah orang yang dapat

memberikan keterangan tentang segala sesuatu yang didengar, dilihat dan "
{

dialami sendiri untuk kepentingan penyidikan, penuntutan dan peradilan |

Kara pidana. 4
{

keterangan saksi diatur dalam Pasal 1 butir 27 KUHAP
y
|

mengenai suatu per

Pengertian

ahwa:
adulal salah salu alat bukti dalam perkara pidana yang . H
enai suatu peristiwa pidana yang ia 8

“Keterangan Sakst
berupa keterangdn dari saks? meng :
i dan ia alam! sendiri dengan menyebut alasan

dengiar sendiri, ia lihat $
duri pengelahuannyu

yang menerangkan b

Kewajiban menghadirkan saksi untuk dimintai keterangannya atas |
. . . . o

a yang sedang diperiksa di persidangan sebagai alat bukti
R [l
N

suatu tindak pidan
n suatu peristiw

o kebenara a berdasar kepada Pasal 184
i

a'yat | KUHAP yang menyatakan pahwa : |
i

ng sah jalah:
¥

untuk membuktika

Alut bukti Y&
ua. Keterangan saksi
b. Keterangdh ahli
¢. Sural
d. Petunjuk ;

/( Jakarta- Rineka Cipta:

5—_—_——”,
14 gudarsono: Kamits Hukum, ¢
{/HP DAN KUHP. him. 353

oerodibroto.

1999), him 415.

13 goenarto S




e. Keter
Keterangan terdakwa 16

Tidak sem
ua keterang sl i
eterangan sakst 1tu mcmpunyai nilai sebagai
e N | cbagai alat bukti
g aksi yang mempunyal nilai sebagai alat bukti adal
K alah ketera
g ngan

) 5\ 1.5 - . ..
] g scsuai dengan apa yang dijclaskan dalam Pasal 1 b
KUHAP. A ¢ utir 27
. ar 4 23 o ) caleet .
gar keterangan saksi dapat bernilai sebagai alat bukti, mak
dinvatakan di si , , maka harus
yatakan di sidang pengadilan. [Hal ini sesuai dengan Pas 118
, 5a 5 ayal (I)

KUHAP vang berbunyi:
“Keter ]
(71734 ‘UKST SC
2un suksi sebug yung saksi nyatak l
an di

sidung pengadilan

ai alat bukli ialuh apa

Unsur-unsur pasal 1 butif 27 KUHAP tentang keterangan saksi
. aKsl yang
ia dengar sendiri ia lihat iri ' ' i
, sendiri dan 12 alami sendiri den

:ngan menyebut alas
| an
dari pengclahuannya, dapat diuraikan sebagai berikut:

a). Yang ia dengar sendiri
gan telinganya sendiri suara-suara ya
ng

endengarl den
stiwa pidana, bai
ditimbulkan oleh benda yang

erjadiny? peri k suara yang dikeluarka
n

timbul akibat t
oleh pelaku, korban maupun guara yang
gsung dengan peristiwa tindak pidana.

berhubungal lan

b). Yang ia lihat sendiri
kejadian pidana tersebut. Berarti

a benar—benar melihat

Mesk!
ejadian 812 ejadian peristiwa pidana yang terjadi

sikan oleh

u rentetan k

matanya sendiri. Tentu kemungkinan

pada waktu k
Sungguh—sungguh disak

e

o

—_—
———

428

16 1hid., him.

7 Ihid.




be%zll' t 1
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perbuatan zina maka harus mel

an yang di

tersebut memang perbuat

Dan perbedaan K

um Islam D

nenuhi

onsep Zina Dan Saksi Perzinaan

an Hukum Positif
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